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ABSTRAK 

 

KONTRIBUSI MINAT KERJA DAN BIMBINGAN KARIR TERHADAP 

KESIAPAN MEMASUKI DUNIA KERJA SISWA KELAS XI SMK N 2 

PENGASIH KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK PERMESINAN  

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

Oleh:  

Simholis Dwi Cahyono 

NIM 07503244021 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kontribusi minat kerja 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013; (2) 

kontribusi bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas 

XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013; (3) kontribusi minat kerja dan bimbingan karir secara bersama-sama 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-postfacto. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Permesinan yang berjumlah 61 siswa. 

Metode pengambilan data menggunakan angket dengan skala likert. Uji validitas 

instrumen dihitung dengan rumus korelasi product moment sedangkan uji 

reliabilitas instrumen menggunakan rumus cronbach alpha. Teknik analisis data 

untuk uji hipotesis 1 dan 2 adalah analisis regresi linear sederhana, sedangkan uji 

hipotesis 3 adalah analisis regresi linear ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat kontribusi positif dan 

signifikan antara minat kerja terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas 

XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,40 dan uji 

signifikansi nilai thitung > ttabel  (3,36 > 1,671); (2) terdapat kontribusi positif 

dan signifikan antara bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki dunia kerja 

siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan 

Tahun Pelajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R 

sebesar 0,38 dan uji signifikansi nilai thitung > ttabel  (3,19 > 1,671); (3) terdapat 

kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja dan bimbingan karir secara 

bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013, 

yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,44 dan uji 

signifikansi nilai Fhitung > Ftabel (6,96 > 3,15). Besarnya sumbangan efektif dari 

kedua variabel sebesar 2,13%. 

 

Kata kunci: Minat Kerja, Bimbingan Karir, Kesiapan Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Problematika yang dialami oleh bangsa Indonesia selama bertahun-

tahun adalah semakin meningkatnya jumlah angka pengangguran. 

Berdasarkan data statistik pada Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 

(BPS) jumlah pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan pada bulan Agustus 2013 mencapai 7,39 juta orang 

(http://www.bps.go.id/tabsub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&idsub

yek=notab=4). Jumlah pengangguran terbuka untuk lulusan pendidikan 

sekolah menengah (SMA dan SMK) masih tetap menempati posisi 

tertinggi yaitu sebesar 3,19 juta orang atau 43,11% dibanding dengan 

lulusan SD yaitu sebesar 18,12%, lulusan SMP sebesar 22,76%,  lulusan 

Diploma I/II/III sebesar 2,53% dan lulusan Perguruan Tinggi sebesar 

5,97%. Berdasarkan data tersebut, hampir sebagian besar pengangguran 

disumbangkan oleh sekolah menengah dan sederajat atau dapat dikatakan 

dipegang oleh pengangguran muda atau terpelajar.  

Melihat kenyataan bahwa pengangguran terpelajar semakin tahun 

semakin meningkat, maka pemerintah melakukan upaya menciptakan 

tenaga yang terampil dan dipersiapkan untuk bekerja. Pemerintah semakin  

gencar melakukan pencitraan sekolah kejuruan yang pada hakekatnya 

menyampaikan pesan bahwa lulusan SMK dapat membuat orang lebih 

baik kehidupannya dikarenakan pendidikan kejuruan dalam beberapa 

http://www.bps.go.id/tabsub/view.php?kat=1&tabel
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tahun terakhir menjadi sebuah pendidikan yang berorientasi pada 

kebutuhan pasar. 

Departemen Pendidikan Nasional membuat terobosan untuk 

mengubah paradigma masyarakat terhadap mutu sekolah menengah 

kejuruan melalui kebijakan memperbanyak jumlah SMK dan mengurangi 

jumlah SMA. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional: Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang merpersiapkan 

peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Dari definisi di 

atas dapat disimpulkan pindidikan kejuruan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja. 

Asumsi SMK untuk mempersiapkan siswa siap bekerja semestinya 

benar, karena tujuan umum SMK adalah untuk menciptakan lulusan yang 

siap terjun ke dunia kerja pada bidang keahlian tertentu. Dalam UU Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 15 Depdiknas disebutkan bahwa pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan pekerja 

didik untuk bekerja pada bidang tertentu. Dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan peserta didik sebagai calon 

tenaga kerja dan mengembangkan eksistensi peserta didik, untuk peserta 

didik, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menilik dari tujuan sekolah kejuruan, diharapkan munculnya 

lulusan yang mempunyai pengetahuan dan ketrampilan yang lebih 

mendalam dan spesifik pada bidang pekerjaan tertentu. Tapi kenyataan di 

lapangan sebagian besar lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) 
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kurang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan maupun 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kurang bisa 

mengembangkan diri menyesuaikan kebutuhan dunia kerja.  

 Fenomena yang terjadi pada lulusan pendidikan kejuruan adalah 

pengetahuan dan ketrampilan dasar pada bidang tertentu masih lemah, 

sehingga kepercayaan diri dalam memasuki dunia kerja kurang atau 

bahkan belum siap sama sekali, tidak memiliki orientasi masa depan atau 

visi ke depan yang tidak jelas. Jika melihat dari sisi internal siswa, 

permasalah ini lebih dimunculkan karena siswa merasa dirinya belum 

mampu atau belum siap untuk bekerja sehingga menyebabkan minat untuk 

memasuki dunia kerja cenderung masih rendah.  

Hal ini juga dikemukakan oleh Wakil Kepala Humas SMK N 2 

Pengasih, yang menyatakan bahwa lulusan siswa khususnya belum bisa 

menyesuaikan diri mereka dengan perubahan yang terjadi pada dunia 

kerja, siswa masih kurang bisa meningkatkan kemampuan dirinya karena 

masih merasa dirinya kurang mampu pada bidang tertentu, dan kurang 

paham mengenai tahapan dari sebuah perusahaan sehingga hal ini bisa 

menyebabkan minat siswa untuk terjun langsung pada dunia kerja 

terutama industri menjadi kurang.  

Pengembangan faktor-faktor psikologis dalam dunia pendidikan 

seharusnya lebih mendapatkan perhatian dibandingkan dengan faktor-

faktor lainnya. Dalam situasi belajar dan juga di dalam persiapan 

memasuki lapangan pekerjaan yang paling penting didalam 
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pengembangan manusia adalah faktor psikologis tersebut. Dengan 

demikian untuk meningkatkan kualitas lulusan pendidikan juga perlu 

dikembangkan suatu sistem pengembangan faktor-faktor psikologis siswa. 

Menilik dari faktor-faktor psikologis siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan, menurut guru 

bimbingan konseling, ditemukan berbagai permasalahan yang terkait 

dengan perilaku siswa, antara lain kurang mampu mengungkapkan 

rencana atau harapan hidup ke depan. Selain itu yang paling penting 

terkait dengan pemilihan karir adalah adanya kebingungan siswa dalam 

memilih dan menentukan masa depannya, karena sampai saat ini siswa 

masih sering terpengaruh oleh lingkungan dalam menentukan karir mereka 

tanpa mempertimbangkan kemampuan yang mereka miliki. 

Selain itu berdasarkan fenomena yang ada, banyak siswa lulusan 

SMK terutama kompetensi keahlian Teknik Permesinan ketika mencari 

pekerjaan tidak disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Akibatnya 

dalam kondisi demikian banyak lulusan dari SMK yang tidak optimal 

dalam mengeluarkan kemampuan yang dimiliki karena kurangnya 

pemahaman diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam karirnya. 

Dalam rangka membentuk sikap yakin pada kemampuan yang 

dimiliki masing-masing siswa secara optimal, di SMK diadakan program 

bimbingan karir. Melalui bimbingan karir di SMK diharapkan siswa 

mampu untuk memahami dirinya, tingkat kemampuannya serta mampu 

mengetahui gambaran yang lengkap tentang karakteristik karirnya. 
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Dengan adanya bimbingan karir di sekolah diharapkan dapat 

menumbuhkan profesionalisme dalam menghadapi dunia kerja dan 

kemandirian siswa dalam memilih karir yang akan dijalani nanti 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Hakekat bimbingan karir kejuruan 

pada kurikulum SMK memberi tekanan utama pada penyiapan siswa 

untuk berkarir dan memasuki dunia kerja, disamping tidak menutup 

kemungkinan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Begitu pentingnya bimbingan karir di SMK dalam menciptakan 

kemandirian siswa dalam memilih karir dan berkarir, serta dapat 

memberikan gambaran dan harapan yang akan dicapai oleh siswa di masa 

yang akan datang, sehingga diharapkan lulusan SMK yang siap kerja dan 

memiliki sikap kemandirian yang dapat diandalkan untuk menghadapi 

persaingan di dunia kerja era globalisasi saat ini. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesiapan siswa memasuki dunia kerja antara lain 

adalah minat kerja dan bimbingan karir. Kedua faktor tersebut diduga erat 

dapat menentukan kesiapan kerja siswa, oleh karena itu peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Minat 

Kerja dan Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 

Siswa Kelas XI SMK N 2 Pengasih Kompetensi Keahlian Teknik 

Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan yaitu antara lain sebagai berikut: 

1. Sekolah menengah kejuruan yang dirancang sebagai penyelaras antara 

pendidikan dan dunia kerja masih belum sepenuhnya dapat mengatasi 

masalah pengangguran dan mencetak lulusan untuk siap kerja. 

2. Siswa lulusan SMK tidak semuanya dapat langsung terjun di dunia 

kerja, salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kesiapan kerja. 

3. Kesiapan kerja siswa masih belum optimal, terbukti bahwa belum 

semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan pekerjaan 

sesuai dengan kemampuannya. 

4. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

5. Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa antara lain minat 

kerja siswa dan bimbingan karir di sekolah. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 

siswa dan keterbatasan kemampuan peneliti, maka masalah yang penulis 

angkat dalam skripsi ini yaitu minat kerja dan bimbingan karir. Meskipun 

banyak faktor lain yang menentukan kesiapan seseorang dalam memasuki 

dunia kerja, akan tetapi penulis memfokuskan pada kontribusi kedua 

faktor tersebut dalam mempengaruhi kesiapan memasuki dunia kerja siswa 
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kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan 

Tahun Pelajaran 2012/2013. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain:  

1. Adakah kontribusi minat kerja terhadap kesiapan memasuki dunia kerja 

siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik 

Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013? 

2. Adakah kontribusi bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki dunia 

kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik 

Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013? 

3. Adakah kontribusi minat kerja dan bimbingan karir secara bersama-

sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kontribusi minat kerja terhadap kesiapan memasuki dunia 

kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik 

Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013. 
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2. Mengetahui kontribusi bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian 

Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013. 

3. Mengetahui kontribusi minat kerja dan bimbingan karir secara bersama-

sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan 

wawasan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, sebagai penerapan ilmu yang didapat di bangku 

kuliah dan sebagai langkah berfikir ilmiah dan kreatif dalam 

penerapan ilmu pendidikan. 

b. Bagi Guru, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa 

agar mempunyai semangat dalam belajar dan siap memasuki dunia 

kerja atau berkarir setelah lulus nantinya. 

c. Bagi Siswa, yaitu sebagai bahan masukkan dan pertimbangan 

siswa untuk tahu akan minatnya dalam bekerja sehingga 

mengarahkan dirinya pada hal-hal yang menurutnya tepat sasaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Minat Kerja 

a. Pengertian 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

suatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minatnya (Djaali, 2007: 121).  Minat berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 

dengan orang, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan 

itu sendiri menurut Crow and Crow dalam Djaali (2007: 121). 

Menurut Winkel (2004: 212) minat diartikan sebagai 

kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik 

pada hal atau bidang tertentu dan merasa senang bekecimpung dalam 

bidang tersebut. Perasaan merupakan faktor psikis yang 

nonintelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat atau 

gairah. Perasaan senang akan menimbulkan minat pula, yang 

diperkuat lagi oleh sikap yang positif. Secara sederhana, minat 

(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2004: 136).  



10 

 

Minat merupakan sebuah motivasi intrinsik sebagai kekuatan 

pembelajaran yang menjadi daya penggerak seseorang dalam 

melakukan aktivitas dengan penuh ketekunan dan cenderung menetap, 

dimana aktivitas tersebut merupakan proses pengalaman belajar yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan 

senang dan gembira Menurut M. Dalyono (2005: 56) minat dapat 

timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.. 

Minat dapat mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya, 

sehingga dapat membawa manusia pada hal-hal yang dianggap perlu 

menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya karena timbulnya 

kesadaran untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa membebani 

orang lain. 

Dari uraian di atas bahwa timbulnya minat berawal dari adanya 

rangsangan dari luar, yang membuat seseorang  mengerahkan 

perhatiannya pada suatu obyek tertentu, sehingga akan muncul dari 

dalam diri kecenderungan dan gairah sebagai gaya gerak yang 

mendorong seseorang untuk masuk dan terlibat secara langsung pada 

objek atau keadaan yang mempengaruhi jiwanya. Oleh karena itu 

suatu minat tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan melalui proses. 

Perilaku seseorang akan tampak dengan adanya dukungan 

minat, hal ini dapat diekspresikan dengan pernyataan yang 

menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas seseorang 
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yang berminat terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung menaruh 

perhatian lebih besar. Kesadaran seseorang yang tertarik dan senang 

pada suatu usaha akan nampak pada kegiatan mempelajari, 

memahami, dan berkecimpung dalam usaha itu. Keinginan yang 

dilandasi dengan minat kemungkinan besar akan berhasil, karena 

dilakukan dengan rasa senang tanpa paksaan 

Minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi 

atau memiliki sesuatu. Disamping itu, minat merupakan pengerahan 

perasaan dan menafsirkan untuk suatu hal. Jika dikaitkan ke dalam 

bidang kerja, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya 

minat bekerja, dan lain-lain. Pada hakikatnya dalam kehidupan 

manusia, selalu terjadi aktivitas. Salah satu aktivitas ditunjukkan 

dalam gerakan yang dinamakan kerja. Bekerja mengandung arti 

melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan hasil. Jadi, bekerja 

adalah suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan 

kepuasan (Djaali, 2007: 113). 

Kesimpulan dari beberapa definisi tentang minat kaitannya 

dengan pekerjaan, minat kerja dalam konteks ini adalah perhatian, 

keinginan, rasa suka dan rasa terikat atau kecenderungan berhubungan 

lebih aktif dari siswa terhadap pekerjaan di industri yang relevan, 

dimana pekerjaan tersebut memang bersangkut paut dengan 

kepentingan dirinya. Dengan demikian siswa yang menaruh perhatian, 
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keinginan, rasa senang dan terikat, ini berarti ia berminat terhadap 

bidang pekerjaan tersebut. 

Minat kerja merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan kesiapan kerja. Maksudnya adalah apabila minat kerja 

tinggi, kesiapan kerja yang diharapkan akan meningkat. Sebaliknya 

jika minat kerja seseorang rendah dapat mengakibatkan kesiapan 

kerjanya rendah. Bahkan lebih dari itu, ia akan kehilangan daya 

dorong sehingga tidak lagi menaruh perhatian atau rasa senang 

terhadap pekerjaannya.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Kerja  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat kerja siswa. 

Dari definisi beberapa pengertian minat di atas, dapat disimpulkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat kerja antara lain:  

1) Rasa Tertarik dan Senang 

Minat kerja siswa sebenarnya telah ada sebelum mereka 

menentukan pilihannya masuk ke sekolah ini. Rasa ketertarikannya 

mendorong siswa untuk mengetahui dan mempelajari tentang 

bidang yang ada kaitannya dalam bidang industri ini. Dengan 

demikian jelaslah bahwa dalam individu yang telah mempunyai 

minat terhadap sesuatu, maka terhadap obyek tersebut akan timbul 

perhatian dengan sendirinya. 
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2) Harapan Terhadap Pekerjaan 

Perasaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat dengan 

sikap positif. Bertolak dari rasa senang pada obyek atau kegiatan 

yang berkaitan dengan bidang kerja yang akan ditekuni, hal-hal 

yang disukai atau disenangi biasanya adalah sesuatu yang sesuai 

dengan harapan untuk memperoleh pekerjaan dengan imbalan gaji 

yang cukup. 

3) Rasa Optimis 

Ketekunan belajar yang dilakukan siswa agar mempunyai 

pengetahuan sikap dan keterampilan, terutama di SMK yang 

bertujuan agar dapat menjadi bekal untuk terjun ke dunia kerja dan 

menimbulkan rasa optimis bagi siswa untuk mampu terjun ke 

dunia kerja nantinya.  

4) Pengembangan Diri 

Melalui bekerja seorang individu juga dapat memenuhi kebutuhan 

untuk mengembangkan potensi pribadi. Siswa yang dididik 

diharapkan memiliki potensi berupa pengetahuan dan keterampilan 

setelah menamatkan belajarnya. Jadi minat memasuki dunia kerja 

siswa SMK juga ditandai dengan harapan untuk mengembangkan 

potensi pribadi. 
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2. Bimbingan Karir 

a. Pengertian  

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 1–2) bimbingan dapat 

diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu 

yang dilakukan secara berkesinambungan, agar individu tersebut dapat 

memahami dirinya sendiri sehingga sanggup mengarahkan dirinya dan 

dapat bertindak secara wajar. Bimbingan merupakan suatu proses 

pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari 

pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam 

pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri 

dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian 

diri dengan lingkungan. 

Lebih lanjut dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

orang yang ahli kepada seseoran atau orang beberapa orang individu, 

baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang yang dibimbing 

mampu mengembangkan kemempuan dirinya sendiri dan mandiri 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan 

dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku 

(Prayitno, 2004: 99). 

Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan informasi dan 

pendekatan terhadap individu atau kelompok individu agar dapat 



15 

 

mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerja untuk 

menentukan pilihan karir, mampu untuk mengambil keputusan karir 

dan mengakui bahwa keputusan tersebut adalah yang paling tepat atau 

sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan persyaratan-

persyaratan karir yang akan ditekuninya. 

Bimbingan karir di sekolah diharapkan dapat membantu siswa 

memperoleh pemahaman atas kenyataan dunia kerja dan menerima 

kenyataan yang ada itu, mengenali potensi-potensi dalam rangka 

mengenali potensi diri dan memanfaatkan sebaik-baiknya potensi itu.  

b. Pelaksanaan Bimbingan Karir  

Agar bimbingan karir dapat berfungsi dengan baik sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka beberapa pandangan 

tentang prinsip-prinsip bimbingan perlu diperhatikan. Menurut 

Prayitno (2004: 218) mengemukakan prinsip-prinsip bimbingan adalah 

sebagai berikut : 

1) Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak 

terkandung kebaikan-kebaikan, setiap pribadi mempunyai potensi 

dan pendidikan hendaklah mampu membantu anak memanfaatkan 

potensinya tersebut 

2) Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak adalah unik, 

seseorang anak berbeda dari yang lain. 

3) Bimbingan merupakan bantuan kepada anak dalam pertumbuhan 

dan perkembangan mereka menjadi pribadi-pribadi yang sehat. 
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4) Bimbingan merupakan usaha membantu mereka yang 

memerlukannya untuk mencapai apa yang menjadi keinginan 

masyarakat dan kehidupan pada umumnya. 

5) Bimbingan adalah pelayanan yang dilaksanakan oleh tenaga ahli 

dengan latihan-latihan khusus dan untuk melaksanakan pelayanan 

bimbingan juga diperlukan minat pribadi khusus.  

Dari beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan karir dalam pelaksanaannya memiliki pedoman yang jelas 

dalam memberikan layanan tentang karakteristik dunia kerja sehingga 

mampu menciptakan kemandirian siswa dalam menentukan arah pilih 

karir yang sesuai dengan keadaan dirinya, agar mampu mencapai 

kebahagiaan hidup di masa depan.  

c. Fungsi Bimbingan Karir  

Bimbingan karir diharapkan memiliki manfaat dalam 

mengarahkan diri dan menciptakan kemandirian dalam memilih karir 

yang sesuai dengan kemampuan siswanya. Layanan bimbingan karir di 

lebih menitikberatkan kepada proses pembentukan sikap kemandirian 

siswa dalam merencanakan arah pilih karirnya, dimana siswa 

diharapkan mampu memilih jurusan yang sesuai dengan pemahaman 

dirinya, aktif dan inisiatif dalam memanfaatkan informasi karir, 

mempersiapkan diri sejak dini secara materi dan psikologis dalam 

menghadapi dunia karirnya agar memiliki sikap kemandirian dalam 
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menentukan arah pilih karir yang sesuai sehingga dalam menjalaninya 

dengan rasa senang tanpa adanya suatu beban.  

d. Tujuan Bimbingan Karir  

Secara umum tujuan diselenggarakannya bimbingan karir 

adalah membantu siswa dalam pemahaman dirinya dan lingkungannya, 

dalam mengambil keputusan, perencanaan dan pengarahan kegiatan-

kegiatan yang menuju kepada karir dan cara hidup yang akan 

memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi dan seimbang dengan 

dirinya dan lingkungannya (Prayitno, 2004: 114). 

Bimbingan karir bertujuan agar siswa dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang dirinya sendiri dan tentang dunia kerja, dapat 

mengembangkan sikap dalam menghadapi pilihan, dapat 

meningkatkan ketrampilan berfikir agar mampu mengambil keputusan 

dan dapat menguasai ketrampilan dasar yang penting dalam pekerjaan 

terutama kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan sebagainya. 

Dari keterangan di atas, dapat disimpulan bahwa tujuan 

bimbingan karir lebih menitikberatkan kepada layanan yang mengarah 

untuk persiapan menuju masa depan karirnya. Melalui bimbingan karir 

diharapkan mampu menciptakan sikap kemandirian siswa dalam 

menentukan arah pilihan karir yang sesuai dengan keadaan diri dan 

kemampuan masing-masing siswa.   
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3. Kesiapan Kerja 

a. Pengertian  

Menurut M. Dalyono (2005: 52) kesiapan adalah kemampuan 

yang cukup, baik fisik maupun mental. Kesiapan fisik berarti tenaga 

yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental 

memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu 

kegiatan. Kesiapan adalah tingkatan atau keadaaan yang harus dicapai 

dalam proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan 

mental, fisik, sosial dan emosional (Oemar Hamalik, 2008: 94). 

Menurut Kartini Kartono (1994: 146) mengatakan kerja 

merupakan aktifitas dasar dan dijadikan esensial dari kehidupan 

manusia, maka kerja selaku aktifitas sosial juga bisa memberikan 

kesenangan dan arti sendiri bagi kehidupan orang dewasa. Kerja 

memberikan status dan mengikat seseorang pada individu lain serta 

masyarakat. Sedangkan dari sudut rohani atau religius, kerja adalah 

upaya untuk mengatur dunia sesuai dengan kehendak Sang Pencipta, 

dalam hal ini, bekerja merupakan suatu komitmen hidup yang harus 

dipertanggungjawabkan kepada Tuhan.  

Menurut Dewa Ketut Sukardi (1993: 15) kesiapan kerja adalah 

kemampuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan 

tuntutan masyarakat serta sesuai dengan potensi-potensi siswa dalam 

berbagai jenis pekerjaan tertentu yang secara langsung dapat 

diterapkannya. Kesiapan kerja seseorang bukan hanya sekedar 
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pekerjaan apa yang telah dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan atau 

jabatan yang benar-benar sesuai dan cocok dengan potensi-potensi diri 

dari orang-orang yang menjabatnya, sehingga setiap orang yang 

memegang pekerjaan yang dijabatnya tersebut akan merasa senang 

untuk menjabatnya dan kemudian mereka akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan potensi 

dirinya, lingkungannya, serta sarana prasarana yang diperlukan dalam 

menunjang pekerjaan yang sedang dijabatnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang 

meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya 

kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 

Kesiapan kerja meliputi keinginan dan kemampuan untuk melakukan 

suatu pekerjaan, dalam hal ini bergantung pada tingkat kematangan, 

pengalaman masa lalu, keadaan mental dan emosi seseorang.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja dapat dipengaruhi dan dibentuk oleh 

pengalaman yang dapat diperoleh melalui pendidikan dan lingkungan 

sekitarnya. Kesiapan kerja dapat diusahakan melalui bimbingan, 

pengajaran dan latihan. Sedangkan faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat (http://www.psychology.com/2013/05/faktor-faktor-yang-

mempengaruhui-minat.html?m=1). 

http://www.psychology.com/2013/05/faktor-faktor-yang-mempengaruhui-minat.html?m=1
http://www.psychology.com/2013/05/faktor-faktor-yang-mempengaruhui-minat.html?m=1
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Hampir semua pengalaman, keterampilan, kebiasaan, nilai-

nilai dan sikap, tingkah laku dan kemampuan manusia terbentuk, 

disesuaikan dan berkembang karena belajar, baik itu di dalam 

keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat dan pergaulan. Dari 

pengertian tersebut maka kesiapan kerja pun dapat dipelajari, dibentuk, 

disesuaikan dan dikembangkan melalui pengalaman belajar yang 

diperoleh baik dari sekolah maupun di luar sekolah.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja yaitu:  

1) tingkat kematangan; 2) pengalaman-pengalaman yang diperlukan; 

3) keadaan mental dan emosi yang serasi. Ketiga faktor kesiapan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tingkat kematangan 

Tingkat kematangan adalah suatu saat dalam perkembangan yang 

berfungsi fisik atau mental telah mencapai perkembangan 

sempurna dalam arti siap digunakan. Tingkat kematangan ini 

banyak berhubungan dengan usia dan kondisi fisik seseorang. 

Dalam proses pematangan ada tiga hal yang esential yaitu faktor 

kematangan itu sendiri, proses kematangan berjalan melalui 

beberapa tingkat atau fase, sebagaian proses perkembangan psikis 

pada anak harus dipandang sebagai suatu kerja sama yang 

diberikan oleh lingkungannya. 
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2) Pengalaman-pengalaman yang diperlukan 

Pengalaman adalah salah satu penentu kesiapan kerja. Untuk 

menciptakan kesiapan kerja seorang siswa terhadap suatu 

pekerjaan dapat direncanakan melalui pengalaman yang diberikan 

pada siswa tersebut. Pengalaman yang diperlukan adalah 

pengalaman-pengalaman tertentu yang diperoleh seseorang yang 

ada hubungannya dengan keadaan lingkungan kerja, kesempatan-

kesempatan yang tersedia dan pengaruh dari luar baik yang 

disengaja maupun tidak. Pengalaman dapat diperoleh melalui 

pendidikan dan latihan. Pada dasarnya pendidikan dimaksudkan 

guna mempersiapkan tenaga kerja sebelum memasuki lapangan 

pekerjaan, agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

sesuai dengan syarat suatu jenis pekerjaan. 

3) Keadaan mental dan emosi yang serasi 

Keadaan  mental dan emosi yang serasi adalah suatu keadaan yang 

meliputi sikap kritis, memiliki pertimbangan-pertimbangan yang 

logis, obyektif, bersikap dewasa dan emosi yang terkendaikan. 

Sikap didefinisikan sebagai suatu sistem yang mantap, yang berupa 

evaluasi positif dan negatif, perasaan emosional, kecendrungan-

kecendrungan untuk menyetujui terhadap suatu obyek. Sikap dapat 

menyebabkan timbulnya tingkah laku tertentu pada seseorang. Jadi 

sikap seseorang terhadap suatu yang akan timbul jika ada 

rangsangan tertentu yang akan menyebabkan timbulnya perasaan 
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mendukung atau tidak mendukung terhadap objek tersebut. Dengan 

sikap kerja yang baik seorang siswa akan bekerja penuh 

tanggungjawab, jujur, percaya diri dan mampu menyelesaikan 

segala kesulitan yang dihadapi serta menentukan keberhasilan 

kerja. Bila sikap kerja dikaitkan dengan kesiapan mental dari 

seorang siswa atau individu untuk masuk ke dunia kerja maka 

diperlukan adanya kematangan emosional seseorang yang akan 

bekerja dan minat untuk bekerja. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat didefinisikan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja seseorang meliputi faktor 

dari dalam diri siswa, misalnya kreatifitas, kecerdasan, minat, 

kemandirian dalam belajar dan motivasi. Sedangkan yang berasal dari 

luar diri siswa misalnya peran masyarakat dan keluarga, sarana dan 

prasarana di sekolah, lingkungan pergaulan, informasi dunia kerja dan 

pengalaman praktik. 

c. Kesiapan Kerja di Sekolah Menengah Kejuruan 

Tujuan utama pembelajaran kejuruan adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi pekerja yang sukses di dunia 

kerja. Oleh karena itu lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) 

diharapkan mampu menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja, baik 

sebagai tenaga kerja maupun wirausahawan. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja merupakan tujuan 

utama dari SMK. Sehingga penelitian ini dilakukan di SMK N 2 
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Pengasih yang juga memiliki tujuan menciptakan lulusan SMK yang 

siap untuk bekerja. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan sub sistem pendidikan 

yang berusaha mempersiapkan siswa untuk siap bekerja. Kesiapan siswa 

didik dalam dunia kerja diharapkan dapat untuk mengisi lowongan pekerjaan 

atau tenaga kerja yang dibutuhkan dunia industri. 

Lulusan dari SMK tidak semuanya dapat langsung tersalurkan ke 

dunia kerja. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yang sangat berpengaruh, 

yaitu faktor internal meliputi: kecerdasan, keterampilan, bakat dan minat, 

motivasi, kemampuan dan kepribadian, cita-cita dan tujuan dalam bekerja. 

Faktor eksternal meliputi: lingkungan keluarga, tempat bekerja, dan tempat 

bersosialisasi. Dari kedua faktor di atas penulis mencoba menganalisis 

seberapa besar kontribusi minat kerja dan bimbingan karir terhadap kesiapan 

kerja siswa dalam memasuki dunia kerja. 

1. Minat kerja adalah kecenderungan untuk mengarahkan individu untuk 

melakukan aktifitas tertentu guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Minat 

kerja dalam penelitian ini merupakan variabel bebas (X1). 

2. Bimbingan karir adalah suatu bantuan, layanan informasi dan pendekatan 

terhadap individu agar mengenal dan memahami dirinya. Bimbingan karir 

dalam penelitian ini merupakan variabel bebas (X2). 
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3. Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Kesiapan 

kerja dalam penelitian ini merupakan variabel terikat (Y). 

Secara garis besar minat kerja dan bimbingan karir diduga dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja siswa. 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Bagan Penelitian 

Keterangan: 

X1 = Variabel minat kerja  

X2 = Variabel bimbingan karir  

Y   = Variabel kesiapan kerja  

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja terhadap 

kesiapan memasuki dunia kerja. 

X1 

X2 

Y 
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2. Terdapat kontribusi positif dan signifikan  antara bimbingan karir terhadap 

kesiapan memasuki dunia kerja. 

3. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja dan 

bimbingan karir secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia 

kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-postfakto. Menurut Sukardi 

(2003: 15) penelitian disebut ex-postfakto karena para peneliti berhubungan 

dengan variabel yang telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable) sudah dinyatakan secara 

eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau 

diprediksi jika variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel 

terikat. Sedangkan untuk mencari hubungan maupun prediksi menggunakan 

hipotesis sabagai penunjuk dalam pemecahan permasalahan penelitian. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalam mengukur dan 

menganalisis data variabel bebas dan variabel terikatnya menggunakan data-

data numeriak atau angka yang diolah dengan metode statistik. Setelah 

diperoleh hasilnya kemudian dicari ada tidaknya pengaruh antara variabel 

tersebut dan dikemukakan sebarapa besar pengaruhnya dengan cara 

menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan metode 

statistik tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan dengan cara mencari besarnya pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK N 2 Pengasih yang berlokasi di Jln. 

KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Permesinan 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian dilaksanakan menyesuaikan kebijakan 

dari sekolah pada bulan Desember 2013. 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). 

Menurut Sukardi (2003: 53) mengungkapkan populasi pada prinsipnya adalah 

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang 

tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target 

kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Menurut Suharsimi 

Arikunto (2002: 109) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2002: 112) menjelaskan, dalam 

pengambilan sampel apabila jumlah subjeknya kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
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Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik 

Permesinan SMK N 2 Pengasih Tahun Ajaran 2012/2013 kelompok TP 1 dan 

TP 2 sebanyak 61 siswa. 

 

D. Variabel Penelitian 

Suharsimi Arikunto (2010: 169) menjelaskan bahwa variabel adalah 

gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2010: 61) mengemukakan bahwa variabel penelitian merupakan suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi baik dalam jenis 

maupun tingkatannya yang menjadi titik perhatian dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. 

1. Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas (independent) sering disebut variabel stimulus, 

predictor atau antecedent merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

a. Minat kerja (X1) 

b. Bimbingan karir (X2) 
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2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (dependent) sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesiapan memasuki dunia 

kerja siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Permesinan SMK N 2 

Pengasih Tahun Ajaran 2012/2013 (Y). 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat diambil dengan berbagai cara, dalam 

penelitian ini digunakan dua teknik dalam pengumpulan data, yaitu metode 

kuesioner atau angket dan metode dokumentasi. Berikut ini adalah penjelasan 

teknik pengambilan data: 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

Metode angket menurut Sugiyono (2010: 199) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 194) mengungkapkan 

angket merupakan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-

hal yang diketahui. 
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2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berupa catatan, buku dan sebagainya, (Suharsimi Arikunto, 2010: 201). 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan daftar nama dan jumlah siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Relevansinya sebagai pendukung metode angket atau kuesioner. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2010: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Suharsimi 

Arikunto (2010: 192) juga mengungkapkan instrumen merupakan alat bantu 

bagi peneliti dalam menggunakan metode. Berdasarkan uraian tersebut 

instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan 

mengumpulkan data mengenai fenomena alam maupun sosial yang bisa 

diamati diinterprestasikan hasilnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengungkap kontribusi 

minat kerja dan bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki dunia kerja  

menggunakan metode angket dengan 4 (empat) alternatif jawaban. Pertanyaan 

dalam angket berpedoman pada variabel penelitian yang dijabarkan dalam 

beberapa butir soal sehingga responden tinggal memberi tanda centang (√) 

pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan 
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responden. Dalam angket tersebut penulis memberikan angka atau bobot 

untuk item-item pertanyaan dengan menggunakan skala Likert, dimana isi 

pernyataan dalam empat kategori jawaban yaitu: 

Tabel 1. Skor alternatif jawaban instrumen 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel minat kerja 

Variabel Indikator No. item Jml 

Minat Kerja 

 

1. Keinginan (motivasi)  

2. Perasaan senang  

3. Perhatian terhadap 

pekerjaan 

4. Keterikatan terhadap 

pekerjaan 

1,2,3,4,5,6,7 

8,9,10,11,12,13 

14,15,16,17 

18,19 

20,21,22,23, 

24,25 

7 

6 

6 

 

6 

Total butir instrumen 25 

 

 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel bimbingan karir 

Variabel Indikator No.item Jml 

Bimbingan 

Karir 

 

1. Kemampuan 

merencanakan karir  

2. Kemempuan memotivasi 

diri dalam berkarir 

3. Kemampuan 

mengendalikan emosi 

4. Kemampuan menyeleksi 

tingkah laku 

1,2,3,4,5,6 

 

7,8,9,10,11,12 

 

13,14,15,16 

17,18 

19,20,21,22,23 

24,25 

6 

 

6 

 

 

6 

 

7 

Total butir instrumen 25 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel kesiapan kerja 

Variabel Indikator No.item Jml 

Kesiapan 

Memasuki 

Dunia Kerja 

1. Memiliki pertimbangan 

logis dan obyektif 

2. Sikap kritis 

3. Pengendalian emosional 

4. Kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan dan 

perkembangan teknologi 

5. Bertanggung jawab 

6. Mempunyai ambisi 

untuk maju 

7. Kemampuan bekerja 

sama dengan orang lain 

1,2,3 

 

4,5,6 

7,8,9 

10,11,12,13 

 

 

14,15,16,17 

18,19,20,21 

 

22,23,24,25 

3 

 

3 

3 

4 

 

 

 

4 

4 

 

4 

Total butir instrumen 25 

 

 

G. Pengujian Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas tinggi, sebalikny yang tidak valid berarti memiliki 

validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Menurut Sukardi (2003: 

122) validitas instrumen tidak lain adalah derajat yang menunjukkan di 

mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Dari kedua pernyataan 

di atas dapat disimpulkan bahwa suatu instrumen yang validakan dapat 

mengukur dengan teliti dan tepat sesuai dengan apa yang akan diukur.  

Dalam hal ini para pakar atau penilai instrumen, menilai apakah 

kisi-kisi yang dibuat telah menunjukkan klasifikasi kisi-kisi telah mewakili 

isi yang akan diukur. Apakah masing-masing butir yang telah tersusun 
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cocok dengan kisi-kisi yang telah ditentukan. Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi dari Karl Pearson yang terkenal 

dengan korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

   rxy    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

  X   = Jumlah skor variabel X 

 Y     = Jumlah skor variabel Y 

  2X  = Jumlah kuadrat dari skor variabel X 

 

2

Y  = Jumlah kuadrat dari skor variabel Y 

 XY  = Jumlah perkalian antara skor variabel X dengan  Y 

  N   = Jumlah sampel        (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid, apabila koefisien 

korelasi (rxy) berharga positif dan lebih besar dari harga rtabel pada taraf 

signifikan 5% (N = 61, rtabel = 0,254) 

Tabel 5. Ringkasan hasil uji validitas  

No Variabel Penelitian Jlh  Valid 
Tidak  

valid 

No. Butir 

gugur 

1 Minat Kerja (X1) 25 20 5 1,4,19,20,25 

2 Bimbingan Karir (X2) 25 20 5 6,13,17,18,22 

3 Kesiapan Kerja (Y) 25 21 4 7,9,11,19 

 

  Uji validitas di atas menggunakan bantuan komputer dengan 

program SPSS versi 16.0 for windows. Dari hasil uji validitas di atas 

diketahui untuk analisis data butir yang valid pada variabel minat kerja 

(X1) sebanyak 20 item butir pertanyaan, variabel bimbingan karir (X2) 

sebanyak 20 item butir pertanyaan dan variabel kesiapan kerja (Y) 

sebanyak 21 item butir pertanyaan. 
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2. Reliabilitas Instrumen  

 Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 

221). Untuk menguji reliabilitas instrumen ketiga variabel pada penelitian 

ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, karena rumus Alpha digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 

angket atau soal bentuk uraian.  
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Keterangan: 

ri = Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏
2

 = Jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = Varian total  (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 

 

Selanjutnya hasil perhitungan diinterpretasikan ke dalam tabel 

interpretasi nilai Alpha berikut ini : 

Tabel 6. Tingkat reliabilitas berdasarkan nilai Alpha 

 

 

 

 

Hasil uji coba dengan menggunakan bantuan komputer program 

SPSS versi 16.0 for windows diperoleh data hasil uji reliabilitas yang dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

   0,00 s.d. 0,20 Kurang Reliabel 

> 0,20 s.d. 0,40 Agak Reliabel 

> 0,40 s.d. 0,60 Cukup Reliabel 

> 0,60 s.d. 0,80 Reliabel 

> 0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel 
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Tabel 7. Hasil uji reliabilitas  

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Minat Kerja  0,766 Reliabel 

Bimbingan Karir 0,868 Reliabel 

Kesiapan Kerja 0,884 Reliabel 

   

 Berdasarkan data hasil uji reliabilitas di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa angket atau kuesioner pada masing-masing variabel 

tersebut reliabel karena nilai Cronbach's Alpha > 0,80 sehingga dapat 

gunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiono, 2010: 207). 

Dalam penyajian hasil analisis data pada penelitian ini didahului 

dengan beberapa ringkasan untuk menggambarkan data yang telah terkumpul 

diantaranya: 

1. Deskripsi Data 

`Data yang diperoleh dideskripsikan dengan menggunakan 

perhitungan statistik deskriptif. Dimana statistik deskriptif adalah statistik 

yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 
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tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum (Sugiyono, 2010: 207). 

Secara singkat untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS versi 16.0 for 

windows, yang mana akan disajikan hasil analisis harga rerata (Mean), 

standar deviasi (SD), median (Me), modus (Mo), nilai maksimum dan 

minimum, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan histogram. 

Sedangkan untuk perhitungan mencari nilai kecenderungan 

variabel menggunakan batasan-batasan sebagai berikut: 

Sangat tinggi   = X  ≥  Mi + 1 SDi 

Tinggi    = Mi + 1 SDi > X ≥ Mi 

Rendah   = Mi > X ≥ Mi - 1 SDi 

Sangat rendah   = X < Mi - 1 SDi 

Keterangan: 

X  = Skor rata-rata penelitian 

Mi  = Mean ideal 

iSD
 

 = Simpangan baku ideal atau standar deviasi ideal 

Dimana: 

Mi (nilai rata-rata ideal)  = 
1

2
 (nilai tertinggi + nilai terendah) 

SDi (Standar deviasi ideal)  = 
1

6
 (nilai tertinggi - nilai terendah) 

2. Analisis Uji Hipotesis 

a.  Analisis Persyaratan Hipotesis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya distribusi data, karena data yang berdistribusi normal 

merupakan syarat dilakukannya analisis parametrik, data yang 
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normal berarti menpunyai sebaran yang normal pula. Dalam uji 

normalitas pada masing-masing skor variabel menggunakan rumus 

Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: 

  D = maksimum [Sn1(X) – Sn2 (X)] 

Keterangan : 

D   = Deviasi absolut tertinggi 

Sn1(X)  = Frekuensi Harapan 

Sn2(X)  = Frekuensi Observasi          (Sugiyono, 2011: 156) 

 

Distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak 

dapat diketahui dengan mengacu pada harga p pada taraf signifikan 

5%. Jika harga p lebih besar dari 0,05 berarti distribusi data normal, 

sedangkan bila harga p lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka 

distribusi data tidak normal. 

2) Uji Linieritas  

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang terkumpul sesuai dengan garis linear atau tidak. Jadi, 

peningkatan atau penurunan kuantitas disalah satu variabel akan 

diikuti secara linear oleh peningkatan atau penurunan kuantitas 

divariabel lainnya. Dengan kata lain uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data ada sifat hubungan yang linear atau tidak 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus yang 

digunakan untuk uji tersebut adalah: 

Fhitung = 
𝑆𝑇𝐶

2

𝑆𝑒
2  
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Dengan: 

𝑆𝑇𝐶
2 =

JK (TC)

k − 2
  

𝑆𝑒 
2 =  

JK (E)

n−k
                            (Sudjana, 2002: 332)  

Untuk menguji linearitasnya dengan mengkonsultasikan Fhitung 

yang lebih kecil dengan Ftabel pada taraf signifikan 5% dengan 

derajat kebebasan (k–1) dan (n–k), maka kedua variabel dinyatakan 

mempunyai suatu regresi yang linear. Sebaliknya apabila Fhitung 

lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat 

kebebasan (k–1) dan (n–k), kedua variabel dinyatakan tidak ada 

hubungan yang linear. Hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dinyatakan linear jika Fhitung  <  Ftabel pada taraf 

signifikan 5%. 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan sebagai syarat digunakannya 

analisis linier ganda. Penelitian untuk menguji terjadi atau tidaknya 

multikolinearitas antar variabel bebas dibuktikan dengan 

menyelidiki besarnya interkorelasi antar variabel bebas. Syarat data 

dapat digunakan adalah tidak terjadinya multikolinearitas, yakni 

apabila antar variabel bebas tidak ada korelasi yang tinggi yaitu 

kurang dari 0,80 sehingga data dapat digunakan untuk analisis 

korelasi ganda. 

Uji multikolinearitas menggunakan bantuan program SPSS versi 

16.0 for windows. Acuan hasil uji multikolinearitas adalah apabila 
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angka korelasi antara ubahan bebas kurang dari 0,80 dan besaran 

nilai VIF > 10, terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika VIF < 10 

tidak terjadi multikolinearitas. 

4) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari 

beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis independent sampet t test dan 

anova. Asusmsi yang mendasari dalam analisis of varian (anova) 

adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama 

Uji homogenitas ini dihitung  menggunakan bantuan program 

SPSS versi 16.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji homogenitas adalah: 

 Jika nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.  

 Jika nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.  

b.  Pengujian Hipotesis 

Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, 

uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji homogenitas, maka analisis 

untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan. Menurut Sugiyono (2010: 

97) bila penelitian dilakukan pada sampel maka perlu dicari 

signifikansinya yaitu dengan cara menguji koefisien korelasi yang 

telah didapat. Uji signifikansi ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
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koefisien korelasi yang telah didapat dari sampel dapat diberlakukan 

pada populasi dimana sampel diambil. 

Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada tabel 

ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 8. Pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

      0.80 – 1.00 Sangat kuat 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi. Analisis regresi digunakan terutama untuk tujuan 

peramalan, di mana dalam model tersebut ada sebuah variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Adapun dalam 

pengujian hipotesis ini terdapat dua analisis regresi yaitu analisis 

regresi sederhana dan analisis regresi ganda. 

1) Pengujian Hipotesis 1 (H1) dan Hipotesis 2 (H2) 

Pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan analisis regresi 

sederhana 1 prediktor. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (Y) dan 

variabel bebas (X2) terhadap variabel terikat (Y) secara terpisah. 

Berikut beberapa langkah dalam analisis regresi sederhana 

tersebut: 
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a) Membuat persamaan garis regresi sederhana 

Hipotesis 1 : Y = a + b X1 

Hipotesis 2 : Y = a + b X2 

Keterangan: 

      Y   = Subyek variabel dependen  

      a   = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstanta) 

b = Angka atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  

peningkatan ataupun  penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen. Bila (+) arah garis 

naik, dan bila (-) maka arah garis turun 

    X    = Subyek pada variabel independen  

        (Sugiyono, 2011: 261) 

Adapun untuk mencari harga a dan b dapat menggunakan 

rumus:   𝑎 =  
(∑ 𝑌𝑖) (∑ 𝑋𝑖2)− (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖2−(∑ 𝑋𝑖)2  

    𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖2−(∑ 𝑋𝑖)2   (Sugiyono, 2011: 262) 

b) Mencari koefisien korelasi antara X dengan Y 

𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑋𝑌 

√∑ 𝑋2𝑌2
 

 

Keterangan : 

 rxy  = Korelasi antara variabel X dengan Y 

 X = (Xi- X̅ ) 

Y    = (Yi- Y̅ )      (Sugiyono, 2011:  228)  

c) Menguji signifikansi koefisien regresi 

      Untuk menguji signifikansi koefisien regresi ini, menggunakan 
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uji-t yang berguna untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. Rumus 

yang digunakan dalam uji ini adalah: 

thitung =
𝑏𝑖− (𝛽𝑖)

𝑠𝑒 (𝑏𝑖)
 

Keterangan: 

      𝑏𝑖   = Koefisien variabel ke-i  

      𝛽𝑖   = Parameter ke-i yang dihipotesiskan 

      𝑠𝑒 (𝑏𝑖)  = Kesalahan standar bi   (Wahid S, 2004: 15) 

Kriteria keputusan jika thitung > ttabel maka koefisien regresi 

signifikan yaitu variabel bebas (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Menggunakan α = 5% 

dan derajat kebebasan (dk = n – k). 

d) Menentukan besarnya koefisien determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi (𝑅2) berfungsi untuk mengukur besar 

proporsi (persentase) pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). 

Rumus koefisien determinasi yaitu: 

𝑅2 = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
                

2) Pengujian Hipotesis 3 (H3) 

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

tersebut bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependent, bila dua atau lebih variabel 

independent sebagai faktor dimanipulasi. 
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Dalam pengujian hipotesis 3 ini terdapat dua variabel 

independent. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai 

berikut: 

a) Menentukan rumus persamaan garis regresi dua prediktor 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Keterangan : 

      Y   = Kriterium (Y) 

      X1   = Prediktor 1 (X1) 

X2  = Prediktor 2 (X2) 

      a       = Bilangan konstan 

      b1  = Koefisien  regresi prediktor 1 

b2    = Koefisien regresi prediktor 2 

     (Sugiyono, 2011: 275) 

b) Mencari koefisien korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y 

Ry (1,2) =√
𝑎1 ∑ 𝑥1𝑦 + 𝑎2 ∑ 𝑥2𝑦

∑ 𝑦2
 

Keterangan : 

𝑎1     = Koefisien prediktor 𝑥1 

𝑎2  = Koefisien prediktor 𝑥2 

Σ𝑥1y      = Jumlah produk antara 𝑥1 dan y 

Σ𝑥2y = Jumlah produk antara 𝑥2 dan y 

∑ 𝑦2       = Jumlah kuadrat kriterium y  

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

c) Menguji signifikansi koefisien regresi 

Menguji signifikansi koefisien regresi ini, menggunakan uji-t 

yang berguna untuk mengetahui apakah dua variabel bebas (X1 
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dan X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan adalah: 

thitung = 
𝑏𝑖− (𝛽𝑖)

𝑠𝑒 (𝑏𝑖)
 

Keterangan: 

 𝑏𝑖   = Koefisien variabel ke-i  

𝛽𝑖   = Parameter ke-i yang dihipotesiskan 

𝑠𝑒 (𝑏𝑖)  = Kesalahan standar bi             (Wahid S, 2004: 15) 

 

Kriteria pengambilan keputusan jika thitung > ttabel maka 

koefisien regresi signifikan yaitu dua variabel bebas (X1 dan 

X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). Menggunakan α = 5% dan 

derajat kebebasan (dk = n – k ). 

d) Menentukan besarnya koefisien determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi (𝑅2) berfungsi untuk mengukur besar 

proporsi (persentase) pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) 

terhadap variabel terikat (Y). 

Rumus koefisien determinasi yaitu: 

𝑅2 = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
                   

e) Mencari besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan 

efektif (SE) 

Rumus yang digunakan adalah: 

SR% = 
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔

𝐽𝑘𝑡𝑜𝑡
 x 100%   
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Keterangan : 

SR % = Sumbangan relatif 

𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 = Jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝑘𝑡𝑜𝑡  = Jumlah kuadrat total          

 SE % = SR % x 𝑅2 

Keterangan: 

SE % = Sumbangan efektif dari suatu prediktor 

SR % = Sumbangan relatif dari suatu prediktor 

𝑅2     = Koefisien determinasi       
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pengambilan data ini dilakukan di SMK N 2 Pengasih, dengan subjek 

siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2013/2013 pada kelas TP 1 dan TP 2 sebanyak 61 siswa. Dalam penelitian ini 

terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Sebagai variabel bebas yaitu minat kerja (X1) dan bimbingan karir 

(X2), sedangkan variabel terikat adalah kesiapan kerja (Y). 

Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang meliputi harga 

rerata (Mean), median (Me), modus (Mo), simpangan baku atau standar 

deviasi (SD). Deskripsi data juga menyajikan tabel distibusi frekuensi, 

kecenderungan masing-masing variabel dan histogram. Selanjutnya juga 

diuraikan pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 beserta pengujian persyaratan 

analisisnya yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas 

dan uji homogenitas. Untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabel 

secara rinci dapat dilihat pada uraian berikut: 

1. Deskripsi Variabel Minat Kerja (X1) 

 Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 16.0 for windows, untuk variabel minat kerja 

(X1) skor terendah (minimum) sebesar 57 dan skor tertinggi (maksimum) 

sebesar 76. Berdasarkan data tersebut diperoleh harga Mean (M) sebesar 

65,89, Median (Me) sebesar 66, Modus (Mo) sebesar 69 dan Standar 
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Deviasi (SD) sebesar 4,48. Berikut adalah perhitungan selengkapnya 

sehingga dapat dibuat tabel distribusi frekuensi variabel minat kerja (X1) 

dan histrogamnya. 

a. Kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 +3,3 log 61 

    = 6,89 dibulatkan 6 

b. Rentang data (range) = (data terbesar – data terkecil) + 1 

    = (76 – 57 ) + 1 

    = 20 

c. Panjang kelas  = Rentang data : Kelas interval 

    = 20 : 6 

    = 3,33 dibulatkan 3 

Data di atas kemudian disajikan kedalam distribusi frekuensi 

dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 6 kelas interval dan 

panjang kelas sebesar 3. Adapun distribusi frekuensi variabel minat kerja 

(X1) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 9. Distribusi frekuensi variabel minat kerja 

Kurang 

Dari 

Frek. 

Kumulatif 

Kelas 

Interval 
Frekuensi Relatif (%) 

Frekuensi 

Kumulaif Relatif 

< 59 3 55 - 58 3 4,92 4,92% 

< 63 15 59 - 62 12 19,67 24,59% 

< 67 34 63 - 66 19 31,15 55,74% 

< 71 55 67 - 70 21 34,43 90,16% 

< 75 59 71 - 74 4 6,56 96,72% 

< 79 61 75 - 78 2 3,28 100% 

Total  61 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 
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Berdasarkan Tabel 9. Distribusi frekuensi variabel minat kerja di 

atas dapat digambarkan dengan grafik berikut ini: 

 

Gambar 2. Histogram distribusi frekuensi variabel minat kerja 

 

Berdasarkan Tabel 9. Distribusi frekuensi variabel minat kerja dan 

Gambar 2. Histogram distribusi frekuensi variabel minat kerja, frekuensi 

variabel minat kerja paling tinggi terletak pada interval 67 – 70 sebanyak 

21 siswa (34,43%) dan paling rendah pada interval 75 – 78 sebanyak 2 

siswa (3,28%).  

Penentuan kecenderungan variabel minat kerja berdasarkan nilai 

maksimum dan minimum yang sudah diketahui dengan menggunakan 

program komputer SPSS 16.0 for windows diperoleh hasil nilai Mean 

sebesar 65,89 dan Standar Deviasi sebesar 4,48. Adapun kriteria 

kecenderungan variabel minat kerja (X1) sebagai berikut: 
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Tabel 10. Kriteria kecenderungan variabel minat kerja  

Interval Kategori 

X ≥ 71 Sangat Tinggi 

71 < X ≤ 66 Tinggi 

66 < X ≤ 62 Rendah 

X < 62 Sangat Rendah 
    Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan data di atas dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan sebagai berikut: 

Tabel 11. Distribusi kecenderungan variabel minat kerja 

No Skor 
Frekuensi 

Kategori Frekuensi % 

1. ≥   71 6 9,84 Sangat Tinggi 

2. 67 – 70 21 34,43 Tinggi 

3.  62 – 66 22 36,07 Rendah 

4. <   62 12 19,67 Sangat Rendah 

Total 61 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan data Tabel 11. Distribusi kecenderungan variabel 

minat kerja, frekuensi terbanyak adalah 22 siswa (36,07%) dan masuk 

dalam kategori rendah. Untuk jumlah siswa yang dapat dikategorikan 

berminat untuk bekerja sebanyak 49 siswa (80,33%) sedangkan yang 

tidak berminat untuk bekerja sebanyak 12 siswa (19,67%).  

2. Deskripsi Variabel Bimbingan Karir (X2) 

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan 

program komputer SPSS 16.0 for windows, untuk variabel bimbingan 

karir (X2) skor terendah (minimum) sebesar 51 dan skor tertinggi 

(maksimum) sebesar 76. Berdasarkan data tersebut diperoleh harga Mean 

(M) sebesar 63,56, Median (Me) sebesar 62, Modus (Mo) sebesar 61 dan 

Standar Deviasi (SD) sebesar 6,14. Berikut adalah perhitungan 
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selengkapnya sehingga dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dan 

histrogamnya. 

a. Kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 +3,3 log 61 

    = 6,89 dibulatkan 6 

b. Rentang data (range) = (data terbesar – data terkecil) + 1 

    = (76 – 51 ) + 1 

    = 26 

c. Panjang kelas  = Rentang data : Kelas interval 

    = 26 : 6 

    = 4,33 dibulatkan 4 

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensi 

dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 6 kelas interval dan 

panjang kelas sebesar 4. Adapun distribusi frekuensi variabel bimbingan 

karir (X2) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 12. Distribusi frekuensi variabel bimbingan karir  

Kurang 

Dari 

Frek. 

Kumulatif 

Kelas 

Interval 
Frekuensi Relatif (%) 

Frekuensi 

Kumulaif Relatif 

< 55 2 50 - 54 2 3,28 3,28% 

< 60 14 55 - 59 12 19,67 22,95% 

< 65 37 60 - 64 23 37,70 60,66% 

< 70 49 65 - 69 12 19,67 80,33% 

< 75 59 70 - 74 10 16,39 96,72% 

< 79 61 75 - 78 2 3,28 100% 

Total 61 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 
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Berdasarkan Tabel 12. Distribusi frekuensi variabel bimbingan 

karir di atas dapat digambarkan histogram berikut ini: 

 
Gambar 3. Histogram distribusi frekuensi variabel bimbingan karir  

Berdasarkan Tabel 12. Distribusi frekuensi variabel bimbingan 

karir dan Gambar 3. Histogram distribusi frekuensi variabel bimbingan 

karir, frekuensi variabel bimbingan karir paling tinggi pada interval 60 – 

64 sebanyak 23 siswa (60,66%) dan paling rendah pada interval 50 – 54 

dan interval 75 – 79 masing-masing sebanyak 2 siswa (3,28%). 

Penentuan kecenderungan variabel bimbingan karir berdasarkan 

nilai maksimum dan minimum yang sudah diketahui dengan 

menggunakan program komputer SPSS 16.0 for windows diperoleh hasil 

nilai Mean sebesar 63,56 dan Standar Deviasi sebesar 6,14. Adapun 

kriteria kecenderungan variabel bimbingan karir (X2) sebagai berikut: 
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Tabel 13. Kriteria kecenderungan variabel bimbingan karir  

Interval Kategori 

X ≥ 70 Sangat Tinggi 

70 < X ≤ 64 Tinggi 

64 < X ≤ 57 Rendah 

X < 57 Sangat Rendah 
    Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan data di atas dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan sebagai berikut: 

Tabel 14. Distribusi kecenderungan variabel bimbingan  

No Skor 
Frekuensi 

Kategori Frekuensi % 

1. ≥   70 13 21,31 Sangat Tinggi 

2.  64 – 69 13 21,31 Tinggi 

3.  57 – 63 27 44,26 Rendah 

4. <   57 8 13,11 Sangat Rendah 

Total 61 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan Tabel 14. Distribusi kecenderungan variabel 

bimbingan karir frekuensi terbanyak adalah 27 siswa (44,26%) dan 

masuk dalam kategori rendah.  Jumlah siswa yang dapat dikategorikan 

setuju dengan adanya bimbingan karir sebanyak 53 siswa (86,89%) 

sedangkan yang tidak setuju sebanyak 8 siswa (13,11%). 

3. Deskripsi Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan program 

komputer SPSS 16.0 for windows untuk variabel kesiapan kerja (Y) skor 

terendah (minimum) sebesar 62 dan skor tertinggi (maksimum) sebesar 

84. Berdasarkan data tersebut diperoleh harga Mean (M) sebesar 74,11, 

Median (Me) sebesar 75, Modus (Mo) sebesar 78 dan Standar Deviasi 
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(SD) sebesar 5,95. Berikut adalah perhitungan selengkapnya sehingga 

dapat dibuat tabel distribusi frekuensi. 

a. Kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 +3,3 log 61 

    = 6,89 dibulatkan 6 

b. Rentang data (range) = (data terbesar – data terkecil) + 1 

    = (84 – 62 ) + 1 

    = 23 

c. Panjang kelas  = Rentang data : Kelas interval 

    = 23 : 6 

    = 3,83 dibulatkan 3 

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensi 

dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 6 kelas interval dan 

panjang kelas sebesar 3. Adapun distribusi frekuensi variabel kesiapan 

kerja (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 15. Distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja 

Kurang 

Dari 

Frek. 

Kumulatif 

Kelas 

Interval 
Frekuensi Relatif (%) 

Frekuensi 

Kumulaif Relatif 

< 65 4 61 - 44 4 6,56 6,56% 

< 69 13 65 - 68 9 14,75 21,31% 

< 73 24 69 - 72 11 18,03 39,34% 

< 77 36 73 - 76 12 19,67 59,02% 

< 81 50 77 - 80 14 22,95 81,97% 

< 85 61 81 - 84 11 18,03 100% 

Total 61 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 
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Berdasarkan Tabel 15. Distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja 

di atas dapat digambarkan dengan histogram berikut ini: 

 

  
Gambar 4. Histogram distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja 

Berdasarkan Tabel 15. Distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja 

dan Gambar 4. Histogram distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja, 

frekuensi variabel kesiapan memasuki dunia kerja paling tinggi pada 

interval 77 – 80  sebanyak 14 siswa (81,97%) dan paling rendah pada 

interval 61 – 64 sebanyak 4 siswa (16,56%). 

Penentuan kecenderungan variabel kesiapan kerja berdasarkan nilai 

maksimum dan minimum yang sudah diketahui dengan menggunakan 

program komputer SPSS 16.0 for windows diperoleh hasil nilai Mean 

sebesar 74,11 dan Standar Deviasi sebesar 5,95. Adapun kriteria 

kecenderungan variabel kesiapan kerja (Y) sebagai berikut: 
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Tabel 16. Kriteria kecenderungan variabel kesiapan kerja  

Interval Kategori 

X ≥ 80 Sangat Tinggi 

80 < X ≤ 74 Tinggi 

74 < X ≤ 68 Rendah 

X < 68 Sangat Rendah 
     Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan data di atas dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan sebagai berikut: 

Tabel 17. Distribusi kecenderungan variabel kesiapan kerja 

No Skor 
Frekuensi 

Kategori Frekuensi % 

1. ≥   80 12 19,67 Sangat Tinggi 

2.  74 – 79 21 34,43 Tinggi 

3.  68 – 73 18 29,51 Rendah 

4. <   68 10 16,39 Sangat Rendah 

Total 61 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan Tabel 17. Distribusi kecenderungan variabel kesiapan 

kerja di atas, frekuensi terbanyak adalah 21 siswa (34,43%) dan masuk 

dalam kategori tinggi. Jumlah siswa yang dapat dikategorikan siap 

memasuki dunia kerja sebanyak 33 siswa (54,10%) sedangkan yang tidak 

siap memasuki dunia kerja sebanyak 28 siswa (45,90%). 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

atau prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji 

homogenitas. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

distribusi data, karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat 

dilakukannya analisis parametrik, data yang normal berarti menpunyai 

sebaran yang normal pula. Pada analisis ini menggunakan bantuan 

program komputer SPSS versi 16.0 for windows. Kriteria yang digunakan 

yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika pada output One- Sample 

Kolmogorov-Smirnov test harga Asymp. Sig. (2-tailed) > dari alpha yang 

ditentukan (sig. 5%). Adapun hasil uji normalitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 18. Hasil pengujian normalitas 

No Variabel Asymp. Sig.(p) 
Alpha 

(5%) 
Kesimpulan 

1 X1 0,656 > 0,05 Normal 

2 X2 0,176 > 0,05 Normal 

3 Y 0,343 > 0,05 Normal 
    Sumber : Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa ketiga 

variabel nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data-data penelitian telah memenuhi data distribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

terkumpul sesuai dengan garis linear atau tidak. Jadi, peningkatan atau 

penurunan kuantitas disalah satu variabel akan diikuti secara linear oleh 

peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel lainnya.  
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat linier apabila nilai Fhitung < Ftabel  atau nilai 

sighitung  >  sigtabel. Hasil uji linieritas disajikan berikut ini: 

Tabel 19. Hasil uji linieritas  

Variabel 

Harga F 
Sig. 

hitung 

 

Sig. 
Ket. 

Hitung 
Tabel 

(5%) 

Minat Kerja 0,680 < 4,02 0,797 > 0,05 Linier 

Bimbingan Karir 1,718 < 4,02 0,072 > 0,05 Linier 
Sumber : Hasil Olah Data, 2014. 

 Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, nilai F dan nilai signifikan 

variabel minat kerja (X1) dan bimbingan karir (X2) memenuhi syarat 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas 

dengan variabel terikat adalah linier. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi 

ganda. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel bebas harus 

terbatas dari gejala multikolinearitas. Uji multikolinearitas ini dihitung  

menggunakan bantuan komputer SPSS versi 16.0 for windows. 

Tabel 20. Hasil uji multikololinieritas 

No Variabel VIF 
VIF 

Hitung 
Keterangan 

1 X1 10 1,54 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

2 X2 10 1,54 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber : Hasil Olah Data, 2014. 

Acuan hasil uji multikolinearitas adalah apabila nilai VIF > 10 

terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF < 10 tidak terjadi 

multikolinearitas. Dari hasil output data didapatkan semua variabel nilai 
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VIF < 10, ini berarti tidak terjadi multikolinearitas dan menyimpulkan 

bahwa uji multikolinearitas terpenuhi. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa 

populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai prasyarat 

dalam analisis independen sampel t-test dan anova. Asusmsi yang 

mendasari dalam analisis of varian (anova) adalah bahwa varian dari 

beberapa populasi adalah sama. Uji homogenitas ini dihitung  

menggunakan bantuan komputer SPSS versi 16.0 for windows. 

Tabel 21. Hasil uji homogenitas  

No Variabel Sig. 
Sig. 

Hitung 

1 X1 0,05 0,797 

2 X2 0,05 0,072 

Sumber : Hasil Olah Data, 2014. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah jika 

nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. Sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. Dari hasil output data didapatkan 

semua variabel nilai sig. hitung > 0,05 ini berarti data bersifat homogen 

dan menyimpulkan bahwa uji homogenitas terpenuhi. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

sederhana untuk hipotesis 1 dan 2 dengan analisis korelasi Product Moment 

serta menggunakan analisis regresi ganda untuk hipotesis 3. Analisis tersebut 

digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama antara variabel bebas  terhadap variabel terikat. 

1. Uji Hipotesis 1 

Ha: “Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013”.  

Ho: “Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa Kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 

`Pengujian hipotesis 1 dilakukan menggunakan analisis regresi 

sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program SPSS versi 

16.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien 

korelasi (R). Jika koefisien korelasi bernilai positif maka ada kontribusi 

positif antara variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk 

menguji signifikansi adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel pada taraf signifikan 5%. Jika nilai thitung > ttabel maka pengaruh 

tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai thitung <  ttabel maka pengaruh 
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tersebut tidak signifikan. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil uji 

regresi sederhana 1 prediktor antara X1 terhadap Y. 

Tabel 22. Hasil uji regresi X1 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

X1 0,53 

Konstanta 39,05 

R hitung 0,40 

R2 0,16 

t hitung 3,36 

t tabel 1,671 

Sig. 0,001 

Keterangan  Positif signifikan 
   Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan Tabel 22. Hasil uji regresi di atas selanjutnya dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis 1. Langkah-langkah 

dalam melakukan pengujian hipotesis 1 adalah sebagai berikut: 

a. Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor (Regresi sederhana) 

Nilai variabel X1 dan konstanta pada persamaan garis regresi 

diperoleh dengan mengolah data menggunakan bantuan program 

komputer SPSS versi 16.0 for windows. Dari perhitungan didapatkan 

besarnya konstanta (a) = 39,05 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,53. 

Sehingga persamaan regresi linier sederhananya sebagai berikut: 

Y =  a + b X1 

= 39,05 + 0,53 X1 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

regresi X1 sebesar 0,53. Artinya apabila minat kerja (X1) meningkat 1 

poin, maka akan menyebabkan naiknya kesiapan memasuki dunia 

kerja (Y) sebesar 0,53 poin. Nilai konstanta persamaan regresi adalah 
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sebesar 39,05 artinya apabila nilai minat kerja (X1) adalah 0 (nol), 

maka nilai kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013 (Y) sebesar 39,05. 

b. Mencari koefisien korelasi antara prediktor X1 terhadap Y 

Berdasarkan perhitungan SPSS versi 16.0 for windows dapat 

diketahui nilai (R) atau koefisien korelasi sebesar 0,40. Karena 

koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 

terdapat kontribusi positif antara minat kerja terhadap kesiapan 

memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi 

keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013. 

c. Menguji signifikansi koefisien korelasi (Uji-t) 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi 

minat kerja (X1) terhadap kesiapan kerja (Y). Berdasarkan analisis 

yang dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 

16.0 for windows diperoleh nilai thitung sebesar 3,36. Nilai 

thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel untuk 

kesalahan 5% dan dk = n – 2 yaitu dk = 61 – 2 = 59, diperoleh nilai 

ttabel sebesar 1,671. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil uji t antara 

X1 terhadap Y: 

Tabel 23. Hasil uji t (X1 terhadap Y) 

Uji t dk 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

X1 terhadap Y 59 3,36 1,671 Signifikan 
   Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 
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 Tabel di atas menunjukkan nilai thitung  lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,671 pada taraf signifikan 

5% yaitu 3,36 > 1,671. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 

Hal ini berarti terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat 

kerja terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 

2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

d. Mencari koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis 

regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari 

ragam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebasnya. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan 

bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows didapatkan 

nilai (𝑅2
) sebesar 0,16. Nilai tersebut berarti 16% perubahan pada 

variabel kesiapan kerja (Y) dapat diterangkan oleh variabel minat 

kerja (X1), sedangkan 84% dijelaskan oleh variabel lain secara 

terpisah diantaranya variabel bimbingan karir (X2) dan variabel-

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

2. Uji Hipotesis II 

Ha: “Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara bimbingan karir 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 
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Ho:“Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan antara bimbingan 

karir terhadap  kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK 

N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. 

Pengujian hipotesis 2 dilakukan menggunakan analisis regresi 

sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer 

SPSS versi 16.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan 

menggunakan koefisien korelasi (R). Jika koefisien korelasi bernilai 

positif maka dapat dilihat adanya kontribusi positif antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah 

dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikan 

5%. Jika nilai thitung > ttabel maka pengaruh tersebut signifikan. 

Sebaliknya jika nilai thitung  <  ttabel  maka pengaruh tersebut tidak 

signifikan. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil uji regresi sederhana 1 

prediktor  antara X2 terhadap Y. 

Tabel 24. Hasil uji regresi X2 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

X2 0,37 

K   Konstanta 50,47 

Rhitung 0,38 

R2 0,15 

thitung 3,19 

ttabel 1,671 

Sig. 0,002 

Keterangan Positif signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 
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Berdasarkan Tabel 24. Hasil uji regresi di atas selanjutnya dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis 2. Langkah-langkah 

dalam melakukan pengujian hipotesis 2 adalah sebagai berikut: 

a. Membuat persamaan garis regresi 1 prediktor (Regresi sederhana) 

Nilai variabel X2 dan konstanta pada persamaan garis regresi 

diperoleh dengan mengolah data menggunakan bantuan program 

komputer SPSS versi 16.0 for windows. Dari perhitungan didapatkan 

besarnya konstanta (a) = 50,47 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,37. 

Sehingga persamaan regresi linier sederhananya sebagai berikut: 

Y =  a + b X2 

= 50,47+ 0,37 X2 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

regresi X2 sebesar 0,37. Artinya apabila bimbingan karir (X2) 

meningkat 1 poin, maka akan menyebabkan naiknya kesiapan 

memasuki dunia kerja (Y) sebesar 0,37 poin. Nilai konstanta 

persamaan regresi adalah sebesar 50,47 artinya apabila nilai 

bimbingan karir (X2) adalah 0 (nol), maka nilai kesiapan memasuki 

dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian 

Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013 (Y) sebesar 50,47. 

b. Mencari koefisien korelasi antara prediktor X2 terhadap Y 

Berdasarkan perhitungan SPSS versi 16.0 for windows dapat 

diketahui nilai (R) atau koefisien korelasi sebesar 0,38. Karena 

koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 



 
 

 
 

65 
 

terdapat kontribusi positif antara bimbingan karir terhadap kesiapan 

memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi 

keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013. 

c. Menguji signifikansi koefisien korelasi (Uji-t) 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi 

bimbingan karir (X2) terhadap kesiapan kerja (Y). Berdasarkan 

analisis yang dilakukan menggunakan bantuan program komputer 

SPSS versi 16.0 for windows diperoleh nilai thitung sebesar 3,19. Nilai 

thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel untuk 

kesalahan 5% dan dk = n – 2 yaitu dk = 61 – 2 = 59, diperoleh nilai 

ttabel sebesar 1,671. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil uji t antara 

X2 terhadap Y: 

Tabel 25. Hasil uji t (X2 terhadap Y) 

Uji t dk 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

X2 terhadap Y 59 3,19 1,671 Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

 Tabel di atas menunjukkan nilai thitung  lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,671 pada taraf signifikan 

5% yaitu 3,19 > 1,671. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 

Hal ini berarti terdapat kontribusi positif dan signifikan antara 

bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas 

XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan 

Tahun Pelajaran 2012/2013. 
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d. Mencari koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis 

regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari 

ragam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebasnya 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan 

bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows didapatkan 

nilai (𝑅2
) sebesar 0,15. Nilai tersebut berarti 15% perubahan pada 

variabel kesiapan kerja (Y) dapat diterangkan oleh variabel bimbingan 

karir (X2), sedangkan 85% dijelaskan oleh variabel lain secara terpisah 

diantaranya variabel minat kerja (X1) dan variabel-variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

3. Uji Hipotesis III 

Ha: “Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja dan 

bimbingan karir  secara bersama-sama terhadap kesiapan 

memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 

Ho: “Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja 

dan bimbingan karir secara bersama-sama terhadap kesiapan 

memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan  Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 
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Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan analisis regresi 

ganda 2 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer SPSS 

versi 16.0 for windows. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil uji regresi 

ganda 2 prediktor antara X1 dan X2 terhadap Y. 

Tabel 26. Hasil uji regresi ganda X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

X1 0,36 

X2 0,22 

Konstanta 36,84 

R 0,44 

R2 0,19 

Fhitung 6,96 

Ftabel 3,15 

Sig. 0,002 

           Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Berdasarkan Tabel 26. Hasil uji regresi di atas, selanjutnya dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis 3. Langkah-langkah 

dalam melakukan pengujian hipotesis 3 adalah sebagai berikut: 

a. Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor (regresi ganda) 

Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = 36,84 + 0,36 X1 + 0,22 X2 

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien X1 

sebesar 0,36 yang artinya  apabila variabel minat kerja (X1) meningkat 

1 poin maka akan menyebabkan naiknya kesiapan memasuki dunia 

kerja (Y) sebesar 0,36 poin dengan asumsi bimbingan karir (X2) tetap. 

Koefisien X2 sebesar 0,22 yang berarti apabila bimbingan karir (X2) 
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meningkat 1 poin maka akan menyebabkan naiknya kesiapan 

memasuki dunia kerja (Y) sebesar 0,22 poin dengan asumsi  minat 

kerja (X1) tetap. 

b. Mencari koefisien korelasi ganda  (X1 dan X2 terhadap Y) 

Koefisien korelasi (R) dicari untuk menguji hipotesis 3 dengan 

melihat seberapa besar kontribusi antara variabel minat kerja (X1) dan 

variabel bimbingan karir (X2) terhadap variabel kesiapan memasuki 

dunia kerja (Y). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

menggunakan bantuan komputer SPSS versi 16.0 for windows didapat 

koefisien korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y sebesar 0,44. Nilai 

koefisien korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 27. Interpretasi koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel r hitung Nilai Interpretasi Ket. 

X1 dan X2 terhadap Y 0,44 0,40 – 0,599 Sedang  

Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai rhitung berada diantara 

0,40 – 0,599 sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk 

dalam kategori sedang dengan nilai positif.  Karena koefisien korelasi 

tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat 

kontribusi positif antara minat kerja dan bimbingan karir secara 

bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI 

SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun 

Pelajaran 2012/2013. 
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c. Menguji signifikansi koefisien korelasi (Uji F) 

Untuk menguji signifikakansi koefisien X1 dan X2 terhadap Y 

digunakan uji F. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

menggunakan bantuan komputer SPSS versi 16.0 for windows 

didapatkan nilai Fhitung sebesar 6,96. Nilai Fhitung tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai Ftabel. Untuk kesalahan 5% dengan V1 = 2 

dan V2 = 60 diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,15. Berikut disajikan tabel 

ringkasan hasil uji F antara X1 dan X2 terhadap Y: 

Tabel 28. Ringkasan hasil uji F (X1 dan X2 terhadap Y) 

Uji t 
Dk 

Fhitung Ftabel Keterangan 
V1 V2 

X1 dan X2 terhadap Y 2 60 6,96 3,15 Signifikan 
Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar daari 

Ftabel (6,96 > 3,15) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

berarti terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja dan 

bimbingan karir secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian 

Teknik Permesinan  Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

d. Mencari koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukan tingkat ketetapan garis 

regresi. Garis digunakan menjelaskan proporsi dan ragam variabel 

terikat  yang diterangkan oleh variabel bebasnya. Berdasarkan hasil 

analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for 

windows menunjukan (R2) sebesar 0,19. Nilai tersebut berarti 19% 
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perubahan pada variabel kesiapan memasuki dunia kerja (Y) dapat 

diterangkan oleh variabel minat kerja (X1) dan variabel bimbingan 

karir (X2) sedangkan 81% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

e. Mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) 

Analisis sumbangan relatif (SR) dan ssumbangan efektif (SE) 

bertujuan untuk mengetahui besarnya sumbangan masing-masing 

variabel bebas dalam pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Sumbangan relatif (SR) digunakan untuk mengetahui prosentase 

perbandingan relatifitas yang diberikan satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan variabel bebas lain yang diteliti. Sedangkan 

sumbangan efektif (SE) digunakan untuk mengetahui prosentase 

perbandingan efektifitas yang diberikan satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan variabel-variabel bebas lain baik yang diteliti 

maupun yang tidak diteliti. 

Besarnya SR dan SE dicari dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 16.0 for windows. Berikut disajikan tabel 

ringkasan hasil perhitungan SR dan SE. 

Tabel 29. Ringkasan hasil perhitungan SR dan SE 

Variabel 
Sumbangan Relatif 

(SR) 

Sumbangan Efektif 

(SE) 

Minat kerja (X1) 6,96% 1,32% 

Bimbingan karir (X2) 4,26% 0,81% 

Total 11,22% 2,13% 
Sumber: Hasil Olah Data, 2014. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel minat 

kerja (X1) memberikan sumbangan relatif 6,96% dan variabel 

bimbingan karir (X2) sebesar 4,26%. Sedangkan sumbangan efektif 

(SE) masing-masing variabel adalah 1,32% untuk minat kerja (X1) dan 

0,81% untuk bimbingan karir (X2). Secara bersama-sama variabel 

minat kerja (X1) dan bimbingan karir (X2) mempunyai sumbangan 

efektif sebesar 2,13% terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y) 

dan sisanya 97,87% ditentukan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi minat kerja dan 

bimbingan karir terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK 

N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan 

pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kontribusi Minat Kerja Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 

Hipotesis 1 : “Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja 

terhadap kesiapan  memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 

Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan: 

Y = 39,05 + 0,53 X1 
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Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yang positif, dengan 

demikian terdapat kontribusi positif antara minat kerja (X1) terhadap 

kesiapan memasuki dunia kerja (Y). Artinya apabila variabel minat kerja 

(X1) meningkat 1 poin maka variabel kesiapan memasuki dunia kerja (Y) 

akan meningkat sebesar 0,53 poin dengan asumsi X2 tetap. Besarnya 

kontribusi positif variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (Y) dapat 

ditunjukkan dengan hasil tabel interpretasi koefisien korelasi (R) yaitu 

termasuk kategori sedang, dimana besarnya koefisien korelasi adalah 0,40. 

Hasil uji signifikansi koefisien korelasi (uji t) juga memperlihatkan 

bahwa korelasi kedua variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dimana 

besarnya nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,36 > 1,671). Signifikansi ini 

juga dapat dijelaskan oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,16. Hal ini berarti variabel (X1) memberikan pengaruh 

yang signifikan cukup besar yaitu sebesar 16% terhadap variabel (Y).  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kontibusi positif dan signifikan antara minat kerja terhadap 

kesiapan  memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ternyata kontribusi minat kerja 

terhadap kesiapan mamasuki dunia kerja siswa masih dalam kategori 

sedang, hal ini dimungkinkan karena siswa merasa kurang mempunyai 

kesiapan keterampilan untuk memasuki dunia kerja ataupun karena 

ketatnya persaingan dalam dunia kerja. Individu yang telah mempunyai 
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minat terhadap sesuatu atau terhadap obyek akan timbul perhatian dengan 

sendirinya. Dengan adanya minat yang positif terhadap keinginan serta 

kemampuannya mendorong siswa lebih berani memilih pekerjaan yang 

diinginkannya. Bertolak dari rasa senang pada obyek atau kegiatan yang 

berkaitan dengan kerja yang akan ditekuni, hal-hal yang disukai atau 

disenangi umumnya adalah sesuatu yang sesuai dengan keinginan untuk 

memperoleh pekerjaan. 

2. Kontribusi Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia 

Kerja 

Hipotesis 2 : “Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara bimbingan 

karir  terhadap kesiapan  memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 

Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 

2012/2013”. 

Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan: 

Y= 50,47 + 0,37 X2 

Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yang positif, dengan 

demikian terdapat kontribusi positif antara bimbingan karir (X2) terhadap 

kesiapan memasuki dunia kerja (Y). Artinya apabila variabel bimbingan 

karir (X2) meningkat 1 poin maka variabel kesiapan memasuki dunia kerja 

(Y) akan meningkat sebesar 0,37 poin dengan asumsi X1 tetap. Besarnya 

kontribusi positif variabel bebas (X2) terhadap variabel terikat (Y) dapat 

ditunjukkan dengan hasil tabel interpretasi koefisien korelasi (R) yaitu 

termasuk kategori rendah, besarnya koefisien korelasi adalah 0,38. 
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Hasil uji signifikansi koefisien korelasi (uji t) juga memperlihatkan 

bahwa korelasi kedua variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dimana 

besarnya nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,19 > 1,671). Signifikansi ini 

juga dapat dijelaskan oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,15. Hal ini berarti variabel (X2) memberikan kontribusi 

yang signifikan yang cukup besar yaitu sebesar 15% terhadap variabel (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kontribusi positif dan signifikan antara bimbingan karir terhadap 

kesiapan  memasuki dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ternyata kontribusi bimbingan 

karir  terhadap kesiapan memasuki dunia kerja masih dalam kategori 

rendah. Untuk mendukung siswa dalam menentukan karirnya, proses 

belajar mengajar yang selama ini sudah berjalan alangkah baiknya 

ditambahkan sentuhan dan binaan khusus misalnya dengan memberikan 

motivasi kepada siswa sehingga siswa akan terdorong untuk melengkapi 

diri dengan berbagai kemampuan dalam upaya diri mempersiapkan diri 

menuju dunia kerja nantinya. Seiring dengan perkembangan yang lebih 

lanjut membuktikan bahwa seseorang diterima dalam pekerjaannya tidak 

hanya mengandalkan keahliannya saja akan tetapi pengetahuan karir 

sangat mempengaruhinya, terutama untuk jabatan-jabatan tertentu. 
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Selain keterampilan dalam bekerja kemampuan dalam pengetahuan 

juga sangat dibutuhkan. Sehebat apapun keterampilan seseorang dalam 

bekerja tanpa adanya pengetahuan yang banyak maka akan timpang dan 

akan menghasilkan produk pekerjaan yang kurang maksimal. Maka dari 

itu seseorang dituntut benar-benar mempunyai pengetahuan yang cukup 

guna menyiapkan dirinya memasuki dunia pekerjaan. 

3. Kontribusi Minat Kerja dan Bimbingan Karir Secara Bersama-sama 

Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 

Hipotesis 3 : “Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja 

dan bimbingan karir secara bersama-sama terhadap kesiapan  memasuki 

dunia kerja siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian 

Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

Hasil uji regresi linear ganda diperoleh persamaan: 

Y = 36,84 + 0,36 X1 + 0,22 X2 

Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yang positif, dengan 

demikian terdapat kontribusi positif antara minat kerja(X1) dan bimbingan 

karir (X2) secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja 

(Y). Koefisien X1 sebesar 0,36 yang artinya apabila variabel minat kerja 

(X1) meningkat 1 poin maka variabel kesiapan memasuki dunia kerja (Y) 

akan meningkat sebesar 0,36 poin dengan asumsi X2 tetap. Koefisien X2 

sebesar 0,22 yang berarti apabila variabel bimbingan karir (X2) meningkat 

1 poin maka pertambahan nilai pada variabel kesiapan memasuki dunia 

kerja (Y) sebesar 0,22 poin dengan asumsi  X1 tetap. 
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Besarnya kontribusi positif variabel bebas ( X1 dan X2) terhadap 

variabel terikat (Y) dapat ditunjukkan dengan hasil tabel interpretasi 

koefisien korelasi (R) yaitu termasuk kategori sedang, dimana besarnya 

koefisien korelasi adalah 0,44. 

Hasil uji signifikansi koefisien korelasi (uji F) juga memperlihatkan 

bahwa korelasi ketiga variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dimana 

besarnya nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel ( 6,96 > 3,15). Signifikansi ini 

juga dapat dijelaskan oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,19. Hal ini berarti variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 

memberikan kontribusi yang signifikan yang cukup besar yaitu sebesar 

19% terhadap variabel (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja dan bimbingan 

karir secara bersama-sama terhadap kesiapan  memasuki dunia kerja siswa 

kelas XI SMK N 2 Pengasih kompetensi keahlian Teknik Permesinan 

Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ternyata kontribusi minat kerja 

dan bimbingan karir  secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja masih dalam kategori sedang. Minat yang mempengaruhi 

kesiapan kerja adalah ketertarikan seseorang terhadap jenis pekerjaan yang 

dianggapnya paling sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi kemandirian siswa dalam memilih karir antara lain tingkat 

keefektifan bimbingan karir dan sumbangan efektif bimbingan karir 
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terhadap kemandirian siswa. Dengan adanya bimbingan karir, secara tidak 

langsung diharapkan dapat mempengaruhi kemandirian siswa dalam 

memilih karirnya sehingga diharapkan dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik bimbingan karir akan 

berpengaruh terhadap tingginya kesiapan kerja situ sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang kontribusi minat 

kerja dan bimbingan karir siswa kelas XI SMK N 2  Pengasih kompetensi 

keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013, maka kesimpulan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja (X1) terhadap 

kesiapan memasuki dunia kerja (Y). Kontribusi positif variabel (X1) 

terhadap variabel (Y) dapat ditunjukkan dengan hasil tabel interpretasi 

koefisien korelasi (R) yaitu termasuk dalam kategori sedang, dimana 

besarnya koefisien korelasi adalah 0,40.  Hasil uji signifikansi koefisien 

korelasi (uji t) juga memperlihatkan bahwa korelasi kedua variabel 

menunjukkan hasil yang signifikan, dimana besarnya nilai t hitung lebih 

besar daripada t tabel (3,36 > 1,671). Signifikansi ini juga dapat dijelaskan 

oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh yaitu sebesar 0,16. Hal 

ini berarti variabel (X1) memberikan kontribusi yang signifikan cukup 

besar yaitu sebesar 16% terhadap variabel (Y). 

2. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara bimbingan karir (X2) 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y). Kontribusi positif variabel 

(X2) terhadap variabel (Y) dapat ditunjukkan dengan hasil tabel 

interpretasi koefisien korelasi (R) yaitu termasuk dalam kategori rendah, 

dimana besarnya koefisien korelasi adalah 0,38.  Hasil uji signifikansi 
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koefisien korelasi (uji t) juga memperlihatkan bahwa korelasi kedua 

variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dimana besarnya nilai t hitung 

lebih besar daripada t tabel (3,19 > 1,671). Signifikansi ini juga dapat 

dijelaskan oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh yaitu 

sebesar 0,15. Hal ini berarti variabel (X2) memberikan kontribusi yang 

signifikan cukup besar yaitu sebesar 15% terhadap variabel (Y). 

3. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara minat kerja (X1) dan 

bimbingan karir (X2) secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja (Y). Kontribusi positif variabel (X1) dan variabel (X2) 

terhadap variabel (Y) dapat ditunjukkan dengan hasil tabel interpretasi 

koefisien korelasi (R) yaitu termasuk dalam kategori sedang, dimana 

besarnya koefisien korelasi adalah 0,44.  Hasil uji signifikansi koefisien 

korelasi (uji F) juga memperlihatkan bahwa korelasi ketiga variabel 

menunjukkan hasil yang signifikan, dimana besarnya nilai F hitung lebih 

besar daripada F tabel (6,96  >  3,15). Signifikansi ini juga dapat dijelaskan 

oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh yaitu sebesar 0,19. Hal 

ini berarti variabel (X1) dan variabel (X2) secara bersama-sama 

memberikan kontribusi yang signifikan cukup besar yaitu sebesar 19% 

terhadap variabel (Y). 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, meskipun penelitian ini 

telah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, keterbatasan tersebut  antara lain:  

1. Banyaknya faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kesiapan kerja 

siswa, sedangkan penelitian ini hanya dibatasi pada faktor minat kerja dan 

bimbingan karir. 

2. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 2 Pengasih 

kompetensi keahlian Teknik Permesinan Tahun Pelajaran 2012/2013, 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan dan hasilnya belum tentu 

sama dengan siswa lainnya. 

3. Untuk mendapatkan data digunakan istrumen berupa angket. Ada 

kemungkinan responden (siswa) mengetahui bahwa angket tersebut tidak 

berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran sehingga ada kemungkinan 

siswa mengisi angket kurang sungguh-sungguh. Dengan demikian,  hal ini 

mungkin menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya data yang 

didapat dalam penelitian. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Jika dilihat dari indikator rasa optimis pada minat kerja siswa dalam 

kategori sedang yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 
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kurang optimis akan mendapatkan pekerjaan setelah lulus, sehingga 

perlu adanya peningkatan kualitas lulusan dengan membekali siswa 

pada keterampilan praktik, peningkatan fasilitas dan kerjasama yang 

baik dengan pihak industri sehingga siswa akan memperoleh informasi 

tentang dunia industri yang lebih luas.  

b. Perlu adanya kerjasama antara dunia industri dengan sekolah sehingga 

dapat dijadikan modal dasar siswa untuk mempersiapkan dirinya untuk 

memasuki dunia kerja setelah lulus nantinya, yang tidak dipungkiri 

bahwa pengetahuan karir merupakan faktor yang penting untuk 

mematangkan mental dalam memasuki dunia kerja. 

2. Bagi Siswa 

Siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan calon tenaga kerja 

tingkat menengah yang akan terjun ke dunia kerja industri, untuk itu 

dituntut agar mempunyai minat kerja yang tinggi dan pengetahuan karir 

yang luas agar diharapkan siap untuk memasuki dunia kerja. 

3. Bagi Peneliti 

Mengingat berbagai keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, 

maka bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji masalah kesiapan 

memasuki dunia kerja ini, perlu diungkap variabel-variabel lain yang 

diduga mempengaruhi tingkat kesiapan memasuki dunia kerja. Oleh 

karena itu perlu dicari indikator-indikator lain untuk mengungkap 

variabel-variabel penelitian secara maksimal. 
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BAGIAN I 

ANGKET MINAT KERJA 

 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), sesuai dengan kondisi anda! 
 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya ingin sekali bekerja setelah lulus dari sekolah nanti     

2 Saya memilih bekerja daripada melanjutkan ke perguruan tinggi     

3 Saya ingin bekerja karena ada berbagai keuntungan dari bekerja     

4 Saya ingin bekerja karena ingin sukses dari hasil bekerja     

5 Saya lebih percaya diri untuk bekerja karena memiliki keterampilan      

6 Saya mengikuti seminar agar wawasan tentang dunia kerja bertambah     

7 Saya akan tetap bekerja meskipun pengahasilannya tidak menentu     

8 Saya lebih senang bekerja daripada melanjutkan ke perguruan tinggi     

9 Saya memilih bekerja sesuai kemampuan yang saya miliki     

10 Saya senang bila ada yang menganjurkan saya untuk bekerja     

11 Saya senang bila bekerja sesuai kemampuan saya sendiri     

12 Saya senang dan puas dengan hasil bekerja yang dicapai      

13 Saya senang jika dapat memenuhi kebutuhan dari hasil bekerja     

14 Saya memilih bekerja karena bekerja memiliki kebebasan      

15 Saya ingin bekerja karena dapat memperlihatkan kemampuan saya      

16 Saya menekuni bidang pekerjaan yang saya jalani secara maksimal     

17 Saya tidak melanjutkan ke perguruan  tinggi karena faktor ekonomi     

18 Saya merasa bosan melanjutkan ke perguruan tinggi     

19 Saya memilih bekerja karena lebih penting daripada kuliah     

20 Saya menjadi lebih mandiri karena mendapat  pengalaman dari bekerja     

21 Saya tertarik untuk bekerja setelah melaksanakan praktik kerja industri      

22 Saya berfikir tingkat pendidikan tidak menjamin kesuksesan seseorang     

23 Saya ingin bekerja untuk  memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga     

24 Saya ingin bekerja karena banyaknya pengangguran lulusan sarjana      

25 Saya memilih bekerja  karena informasi tentang dunia kerja cukup banyak     

 

 

Lampiran 1. Angket Analisis Butir Instrumen  
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BAGIAN II 

ANGKET BIMBINGAN KARIR 
 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang 

Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), yang sesuai dengan kondisi anda! 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya dapat memikirkan cara-cara yang tepat dalam mempersiapkan 

diri saya sebelum saya bekerja nanti 

    

2 Saya berfikir positif sebelum mendapatkan pekerjaan sehingga saya 

optimis dengan apa yang saya dapatkan saat bekerja 

    

3 Saya yakin dapat menghadapi situasi yang sulit sekalipun dalam 

pekerjaan yang akan saya hadapi nanti 

    

4 Ide-ide saya seringkali tidak berguna dalam mendapatkan pekerjaan     

5 Dalam merencanakan karir yang akan saya pilih, saya pesimis 

mendapatkan karir yang sudah saya pilih 

    

6 Saya kurang kreatif dalam mengeluarkan ide-ide yang berguna untuk 

pengembangan karir saya nanti 

    

7 Saya harus mewujudkan impian pekerjaan walaupun banyak rintangan     

8 Saya harus mewujudkan cita-cita saya     

9 Saya harus mampu merencanakan karir pekerjaan dengan baik     

10 Saya merasa ragu dalam menentukan karir saya di masa depan     

11 Seringkali saya merasa malas untuk melakukan suatu pekerjaan     

12 Saya merasa pesimis dengan karir yang akan saya lakukan     

13 Saya dapat mengendalikan diri saya dalam situasi pekerjaan apapun     

14 Berfikir positif membantu saya menghadapi masalah dalam 

perencanaan karir saya 

    

15 Saya bingung dengan apa yang harus saya lakukan dalam karir saya     

16 Saya merasa gelisah jika belum mendapatkan pekerjaan setelah lulus      

17 Kegagalan dalam mendapatkan pekerjaan membuat saya takut 

mencoba mencari pekerjaan yang baru 

    

18 Saya merasa tidak berguna jika gagal dapat mendapatkan pekerjaan     

19 Saya dapat membuat prioritas karir yang akan saya pilih dan lakukan     

20 Saya menentukan karir atau pekerjaan dengan prioritas utama     

21 Saya mampu melakukan pekerjaan yang berguna bagi kehidupan saya     

22 Saya memilih karir pekerjaan yang akan saya jalani sesuai dengan 

kemampuan yang saya miliki 
    

23 Saya tidak bisa bertindak secara cepat dalam memilih karir jika 

dihadapkan pada situasi yang membingungkan 
    

24 Saya bingung jika dihadapkan pada pilihan pekerjaan yang baik semua     

25 Dalam menentukan karir atau pekerjaan, saya harus memikirkannya 

terlebih dahulu 
    

 

 

Lampiran 1. Angket Analisis Butir Instrumen 
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BAGIAN III 
ANGKET KESIAPAN KERJA 

 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang 

Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), yang sesuai dengan kondisi anda! 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

1 Peranan pekerjaan sangat penting dalam kehidupan saya     

2 Kebutuhan biaya mendesak saya untuk bekerja daripada melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi 

    

3 Saya yakin mengikuti pendidikan SMK akan lebih mudah mencari 

pekerjaan nantinya 

    

4 Saya senantiasa mengerjakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya     

5 Dalam melakukan pekerjaan saya berusaha disiplin dan tepat waktu     

6 Dalam melakukan pekerjaan saya akan meneliti dan memeriksa hasil 

pekerjaan tersebut 

    

7 Jika mendapatkan suatu masalah saya mencoba menghadapinya 

dengan kepala dingin tanpa emosi 

    

8 Saya selalu sabar dalam mengatasi suatu masalah yang saya hadapi     

9 Pekerjaan yang sepele tidak perlu dikerjakan dengan sungguh-sungguh     

10 Saya terbiasa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lingkungan 

yang baru 

    

11 Saya berusaha untuk mudah akrab dengan orang-orang dan lingkungan 

yang baru di lingkungan kerja 

    

12 Untuk menyesuaikan diri, saya harus menghormati orang lain     

13 Saya memiliki sikap supel dan mudah bergaul dengan orang baru     

14 Tugas yang diberikan kepada saya merupakan tanggung jawab yang 

harus dipenuhi 

    

15 Saya berusaha untuk mengerjakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya     

16 Saya tidak akan meninggalkan pekerjaan sebelum menyelesaikan 

pekerjaan tersebut 

    

17 Jika sedang bekerja, saya selalu kosentrasi pada satu jenis pekerjaan 

meskipun ada kepentingan lain 

    

18 Setelah lulus SMK saya belum siap untuk terjun ke dunia kerja     

19 Saya merasa optimis dapat segera bekerja setelah lulus nantinya     

20 Dengan bekal yang di dapat di SMK, saya siap bekerja di lapangan     

21 Dengan bekal yang di dapat di SMK, saya siap bekerja di kantor     

22 Saya siap bekerja baik secara individu maupun kelompok      

23 Saya selalu membantu jika ada  orang lain kesulitan dalam pekerjaan     

24 Jika melakukan kesalahan, saya tidak suka jika ada yang mengingatkan     

25 Saya tidak bisa menerima kritikan dari orang lain     

 

Lampiran 1. Angket Analisis Butir Instrumen 
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No Distribusi Skor Item Kontribusi Minat Kerja 
Jlh 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 0 4 3 0 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 1 4 0 0 4 4 3 3 0 67 

2 0 3 3 0 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 0 0 2 1 2 3 0 59 

3 0 3 4 0 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 0 0 3 4 4 4 0 65 

4 0 3 3 0 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 0 0 2 2 2 3 0 57 

5 0 4 3 0 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 0 0 3 4 3 3 0 68 

6 0 4 3 0 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 0 0 3 4 3 3 0 66 

7 0 3 3 0 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 0 0 3 4 4 3 0 66 

8 0 3 4 0 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 0 0 3 4 4 4 0 66 

9 0 3 3 0 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 0 0 2 2 3 3 0 60 

10 0 3 3 0 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 0 0 3 3 3 3 0 61 

11 0 3 3 0 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 0 0 3 4 3 3 0 65 

12 0 2 3 0 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 1 3 0 0 3 4 3 3 0 62 

13 0 3 2 0 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 0 0 3 3 3 3 0 57 

14 0 4 4 0 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 0 0 3 4 4 4 0 74 

15 0 3 2 0 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 0 0 3 3 3 3 0 57 

16 0 3 3 0 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 0 0 2 3 2 3 0 61 

17 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 0 0 3 3 4 4 0 75 

18 0 3 3 0 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 0 0 2 3 2 3 0 61 

19 0 4 3 0 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 0 0 3 4 4 4 0 69 

20 0 3 3 0 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 1 4 0 0 4 4 4 4 0 70 

21 0 3 3 0 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 0 0 3 3 3 3 0 61 

22 0 3 3 0 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 0 0 2 1 2 4 0 60 

23 0 4 3 0 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 0 0 3 4 4 4 0 69 

24 0 4 3 0 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 1 4 0 0 4 4 3 3 0 67 

25 0 4 3 0 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 0 0 3 3 3 3 0 64 

26 0 3 3 0 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 0 0 3 4 4 3 0 66 

27 0 2 3 0 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 1 3 0 0 3 4 3 3 0 62 

28 0 4 3 0 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 0 0 3 4 3 3 0 70 

29 0 4 3 0 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 0 0 4 4 3 3 0 72 

30 0 3 3 0 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 1 3 0 0 3 3 2 3 0 60 

31 0 4 4 0 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 0 0 2 2 4 4 0 68 

32 0 4 4 0 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 0 0 3 4 4 3 0 69 

33 0 4 4 0 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 0 0 3 4 4 3 0 70 

34 0 3 4 0 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 0 0 3 4 4 4 0 76 

35 0 3 3 0 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 3 0 0 2 3 3 3 0 63 

36 0 3 3 0 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 0 0 2 3 3 3 0 59 

37 0 4 3 0 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 0 0 3 4 3 3 0 68 

38 0 3 4 0 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 0 0 3 3 2 2 0 65 

39 0 4 3 0 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 0 0 2 3 2 3 0 66 

40 0 3 3 0 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 0 0 3 3 4 3 0 62 

41 0 3 3 0 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 0 0 4 4 3 3 0 69 

42 0 3 3 0 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 0 0 3 3 2 3 0 63 

43 0 3 3 0 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 0 0 4 4 2 3 0 68 

44 0 4 3 0 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 0 0 4 3 3 3 0 70 

45 0 4 4 0 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 0 0 3 4 4 3 0 69 

46 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 0 0 2 4 4 4 0 74 

47 0 3 4 0 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 0 0 3 3 2 3 0 64 

48 0 4 2 0 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 0 0 4 4 4 4 0 73 

49 0 4 4 0 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 0 0 4 1 3 4 0 69 

50 0 4 3 0 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4 0 0 4 3 3 3 0 67 

51 0 3 3 0 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 0 0 2 4 3 3 0 65 

52 0 3 2 0 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 2 4 0 0 4 4 4 3 0 66 

53 0 4 4 0 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 0 0 3 3 2 2 0 65 

54 0 4 4 0 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 0 0 3 3 2 2 0 65 

55 0 4 3 0 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 0 0 2 4 4 4 0 66 

56 0 3 4 0 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 0 0 2 4 3 3 0 69 

57 0 3 3 0 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 3 0 0 2 3 3 3 0 63 

58 0 3 4 0 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 0 0 3 4 3 3 0 65 

59 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 0 0 3 4 3 3 0 70 

60 0 3 3 0 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 0 0 4 4 2 3 0 67 

61 0 4 4 0 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 0 0 3 4 4 3 0 69 

Lampiran 2. Data Hasil Analisis Butir Instrumen  
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No Distribusi Skor Item Kontribusi Bimbingan Karir 
Jlh 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 3 3 4 4 0 2 3 3 3 4 4 0 1 2 4 0 0 3 3 3 0 3 3 3 62 

2 3 3 3 2 3 0 1 2 2 3 4 4 0 1 2 3 0 0 1 3 2 0 3 3 3 51 

3 4 4 3 4 4 0 3 3 4 3 4 3 0 3 3 4 0 0 3 3 3 0 3 3 4 68 

4 4 3 3 3 3 0 2 4 3 3 4 4 0 2 3 3 0 0 3 4 3 0 3 3 3 63 

5 4 3 3 4 4 0 2 3 3 3 3 4 0 2 3 4 0 0 1 3 3 0 4 3 2 61 

6 3 3 3 3 3 0 2 3 3 3 3 3 0 2 3 4 0 0 2 3 3 0 3 3 3 58 

7 3 3 3 4 3 0 1 3 3 3 3 4 0 1 3 4 0 0 3 3 3 0 3 3 3 59 

8 4 4 3 4 4 0 3 3 4 3 4 4 0 3 3 4 0 0 3 3 3 0 3 3 4 69 

9 4 3 3 3 3 0 2 2 3 3 3 4 0 2 4 4 0 0 2 3 4 0 4 2 4 62 

10 4 3 3 3 3 0 2 2 4 4 3 4 0 2 3 4 0 0 2 3 3 0 4 2 3 61 

11 4 3 3 4 3 0 2 3 3 3 4 3 0 2 3 4 0 0 2 3 3 0 3 3 3 61 

12 3 3 3 3 3 0 2 2 3 3 3 3 0 1 3 3 0 0 3 3 3 0 3 2 3 55 

13 3 3 3 3 3 0 2 2 3 3 3 3 0 1 3 3 0 0 2 3 3 0 3 3 3 55 

14 4 4 4 4 4 0 4 3 4 4 4 4 0 2 3 4 0 0 2 4 4 0 4 4 4 74 

15 3 3 3 3 3 0 2 2 3 3 3 3 0 1 3 3 0 0 2 3 3 0 3 3 3 55 

16 4 3 3 4 3 0 2 4 3 3 4 4 0 2 3 4 0 0 3 3 3 0 3 4 3 65 

17 3 3 4 4 4 0 3 3 4 3 4 4 0 2 3 4 0 0 2 3 4 0 4 3 3 67 

18 4 3 3 4 3 0 2 4 3 3 4 4 0 2 3 4 0 0 3 3 3 0 3 4 3 65 

19 4 4 4 4 4 0 3 3 4 4 4 4 0 3 3 4 0 0 3 3 3 0 4 4 4 73 

20 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 1 4 4 0 0 4 4 4 0 4 1 4 74 

21 4 3 3 3 3 0 2 2 3 3 3 3 0 2 3 3 0 0 2 3 3 0 3 2 3 56 

22 4 4 4 2 3 0 1 2 2 3 4 4 0 1 2 3 0 0 1 3 2 0 4 4 4 57 

23 3 2 3 3 3 0 4 2 3 3 4 4 0 2 2 4 0 0 2 3 3 0 4 2 2 58 

24 4 3 3 4 4 0 2 3 3 3 4 4 0 1 2 4 0 0 2 3 3 0 3 3 3 61 

25 4 3 3 3 3 0 3 4 4 3 3 3 0 2 2 3 0 0 3 3 3 0 3 2 3 60 

26 4 3 4 4 3 0 2 4 4 2 4 4 0 3 3 4 0 0 3 3 3 0 4 2 3 66 

27 3 3 3 3 3 0 2 2 3 3 3 3 0 1 3 3 0 0 3 3 3 0 3 2 3 55 

28 4 4 4 4 3 0 3 4 4 4 4 4 0 3 4 4 0 0 4 4 4 0 3 3 4 75 

29 4 4 4 4 3 0 3 4 4 4 4 4 0 2 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 76 

30 3 3 4 4 3 0 2 2 3 3 4 3 0 1 3 4 0 0 2 3 4 0 3 2 3 59 

31 3 2 3 4 3 0 2 3 3 3 4 4 0 3 3 4 0 0 2 3 3 0 4 3 3 62 

32 4 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 0 3 4 4 0 0 4 4 4 0 4 3 3 67 

33 4 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 0 3 4 4 0 0 4 4 4 0 4 3 3 67 

34 4 4 4 4 4 0 3 2 4 4 4 4 0 4 4 4 0 0 2 4 4 0 3 2 4 72 

35 3 3 3 4 4 0 2 3 3 3 3 3 0 2 3 3 0 0 2 3 4 0 4 3 4 62 

36 3 3 3 4 3 0 2 3 2 3 3 3 0 2 3 4 0 0 3 3 3 0 4 3 3 60 

37 3 3 3 4 3 0 3 3 3 3 4 4 0 2 3 3 0 0 3 3 3 0 4 3 3 63 

38 3 2 3 3 2 0 2 2 3 3 4 4 0 2 3 4 0 0 1 3 3 0 2 2 2 53 

39 4 3 4 4 4 0 3 3 3 3 4 4 0 4 4 4 0 0 3 4 4 0 4 4 4 74 

40 4 3 3 3 3 0 3 4 3 3 3 4 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 3 3 2 62 

41 3 3 3 4 3 0 2 3 3 3 3 4 0 3 3 3 0 0 2 3 3 0 3 3 3 60 

42 4 4 4 4 4 0 3 3 3 4 4 4 0 2 4 4 0 0 2 4 4 0 3 4 3 71 

43 3 3 3 4 4 0 3 3 2 4 3 4 0 2 2 4 0 0 1 4 3 0 3 2 4 61 

44 4 3 3 4 4 0 3 3 4 4 4 4 0 3 4 4 0 0 3 4 3 0 3 4 3 71 

45 4 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 0 3 4 4 0 0 4 4 4 0 4 3 3 67 

46 4 3 4 4 4 0 3 3 4 4 4 4 0 2 4 4 0 0 3 4 4 0 3 4 4 73 

47 4 4 4 4 4 0 3 3 3 4 4 4 0 2 4 4 0 0 2 4 4 0 3 4 3 71 

48 3 3 3 3 3 0 3 2 3 3 3 3 0 4 3 4 0 0 2 3 3 0 4 3 3 61 

49 4 4 3 2 4 0 3 4 4 3 2 4 0 4 4 4 0 0 4 3 4 0 3 4 4 71 

50 4 4 3 4 3 0 3 3 3 4 4 4 0 1 3 4 0 0 2 3 3 0 3 3 3 64 

51 3 3 3 4 3 0 3 3 3 3 4 4 0 2 3 3 0 0 2 3 3 0 3 3 3 61 

52 3 3 3 4 3 0 3 3 3 2 3 4 0 2 3 4 0 0 2 4 3 0 3 3 2 60 

53 4 4 4 4 3 0 2 3 3 4 4 4 0 2 3 3 0 0 3 3 4 0 4 2 3 66 

54 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 0 0 2 3 3 0 3 2 3 57 

55 3 3 3 3 2 0 3 3 3 3 3 4 0 3 2 3 0 0 2 3 3 0 3 2 2 56 

56 3 3 4 4 4 0 2 3 3 4 4 4 0 1 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 71 

57 3 3 3 4 4 0 2 3 3 3 3 3 0 2 3 4 0 0 2 3 3 0 3 3 3 60 

58 3 3 3 4 3 0 3 3 3 4 4 4 0 2 3 3 0 0 3 3 3 0 3 2 3 62 

59 3 3 3 4 3 0 3 3 3 3 4 4 0 3 3 3 0 0 2 3 4 0 3 3 3 63 

60 3 3 3 4 4 0 3 3 2 4 3 4 0 2 2 4 0 0 1 4 3 0 3 2 4 61 

61 4 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 0 3 4 4 0 0 4 4 4 0 4 3 3 67 

Lampiran 2. Data Hasil Analisis Butir Instrumen  
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No 
Distribusi Skor Item Kesiapan Kerja 

Jlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 4 3 4 4 4 0 4 0 3 0 3 3 3 4 3 3 4 0 4 3 3 3 4 3 73 

2 2 4 2 4 4 4 0 4 0 4 0 3 3 4 4 3 3 2 0 3 4 3 3 3 3 69 

3 4 4 4 4 4 3 0 3 0 4 0 4 3 4 4 4 4 3 0 4 4 4 3 4 3 78 

4 3 4 3 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 64 

5 4 4 3 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 3 3 3 0 4 3 4 4 4 4 79 

6 4 4 3 3 4 4 0 3 0 3 0 4 4 4 3 3 3 3 0 3 3 4 4 3 3 72 

7 3 3 3 4 3 3 0 3 0 4 0 3 3 4 4 3 3 4 0 3 3 3 3 3 3 68 

8 4 4 4 4 4 3 0 3 0 4 0 4 3 4 4 4 4 3 0 4 4 4 3 4 3 78 

9 4 4 3 4 3 3 0 3 0 3 0 3 4 4 4 3 3 3 0 3 3 3 4 3 4 71 

10 3 4 4 3 3 3 0 4 0 3 0 3 3 4 4 3 3 3 0 4 4 4 4 4 4 74 

11 3 4 3 4 4 4 0 3 0 3 0 4 4 4 4 4 3 3 0 3 3 4 3 4 4 75 

12 3 3 4 3 4 4 0 3 0 3 0 4 4 3 4 3 3 3 0 3 3 4 4 4 4 73 

13 4 4 4 4 4 4 0 4 0 3 0 4 4 3 3 4 4 3 0 3 3 3 4 4 4 77 

14 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 84 

15 3 3 3 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 3 3 3 2 0 3 3 3 3 3 3 62 

16 3 3 4 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 3 3 3 4 0 4 4 3 3 3 3 67 

17 3 4 3 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 82 

18 4 3 4 4 3 3 0 4 0 3 0 3 3 3 3 3 3 4 0 4 4 3 3 3 3 70 

19 4 4 3 3 4 4 0 4 0 4 0 4 3 4 4 3 4 3 0 4 4 4 3 4 4 78 

20 4 4 4 4 4 4 0 4 0 3 0 3 3 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 81 

21 3 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 3 4 4 4 4 4 82 

22 3 4 3 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 2 0 3 4 4 4 4 4 79 

23 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 2 2 3 0 3 3 3 4 4 4 76 

24 4 4 3 4 4 4 0 4 0 3 0 3 3 3 4 3 3 4 0 4 3 3 3 4 3 73 

25 4 3 3 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 3 0 4 4 3 3 4 4 79 

26 4 4 3 3 3 4 0 3 0 4 0 3 3 3 3 3 4 4 0 4 3 3 3 4 3 71 

27 3 3 4 3 4 4 0 3 0 3 0 4 4 3 4 3 3 3 0 3 3 4 4 4 4 73 

28 4 3 4 4 4 4 0 3 0 4 0 4 3 4 4 4 3 4 0 3 3 3 4 4 4 77 

29 4 3 4 4 4 4 0 3 0 4 0 4 4 4 4 4 4 3 0 3 3 3 4 4 4 78 

30 4 3 3 4 3 4 0 3 0 3 0 4 3 4 3 3 3 3 0 3 3 3 3 4 4 70 

31 3 3 2 4 4 4 0 3 0 3 0 3 4 3 4 3 3 3 0 3 2 3 3 3 3 66 

32 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 3 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 83 

33 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 3 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 83 

34 4 4 4 4 4 4 0 4 0 3 0 4 4 4 4 4 3 4 0 4 4 4 4 4 4 82 

35 3 3 3 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 3 4 3 4 3 0 2 3 3 3 4 3 72 

36 4 3 4 4 4 4 0 3 0 4 0 3 4 4 4 3 3 3 0 4 4 3 3 4 4 76 

37 3 4 3 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 4 4 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 66 

38 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 3 0 3 3 4 4 4 4 81 

39 3 3 3 4 4 4 0 3 0 4 0 4 4 4 4 4 3 3 0 2 3 3 3 3 3 71 

40 4 3 4 3 3 4 0 3 0 3 0 3 4 3 3 3 3 3 0 4 3 3 3 3 3 68 

41 3 4 3 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 3 3 3 3 0 4 3 3 4 3 3 66 

42 4 4 4 4 4 4 0 3 0 4 0 4 4 4 4 3 4 4 0 4 4 4 3 4 4 81 

43 3 4 4 4 3 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 3 3 0 3 3 4 4 4 4 78 

44 4 4 4 4 4 4 0 4 0 3 0 3 4 4 4 3 4 4 0 3 4 3 3 3 3 76 

45 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 3 4 4 0 4 4 4 4 4 4 83 

46 4 4 4 4 4 4 0 3 0 4 0 3 4 4 4 4 3 4 0 3 3 3 3 3 3 75 

47 4 4 4 4 4 4 0 3 0 4 0 4 4 4 4 3 4 4 0 4 4 4 3 4 4 81 

48 4 4 4 4 4 4 0 3 0 3 0 3 4 4 4 4 4 4 0 4 3 3 4 4 4 79 

49 4 3 4 4 3 4 0 4 0 4 0 4 4 4 3 3 4 4 0 4 4 4 4 4 4 80 

50 3 3 4 4 4 4 0 3 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 3 3 3 3 3 4 76 

51 3 3 3 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 4 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 64 

52 3 3 3 3 3 3 0 3 0 4 0 3 4 4 4 3 3 4 0 4 4 3 2 3 3 69 

53 3 3 3 3 3 4 0 3 0 4 0 3 4 4 4 3 3 3 0 3 3 3 4 3 3 69 

54 3 3 3 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 3 3 3 2 0 3 3 3 3 3 3 62 

55 3 4 3 3 4 4 0 3 0 3 0 4 3 3 4 3 3 2 0 3 3 3 3 3 3 67 

56 4 4 3 3 3 4 0 3 0 3 0 4 3 3 4 4 4 2 0 3 3 4 3 3 3 70 

57 3 3 3 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 3 4 3 4 3 0 2 3 3 4 4 4 74 

58 4 3 3 3 4 4 0 3 0 3 0 3 4 3 3 3 3 3 0 3 3 3 4 3 3 68 

59 4 3 2 3 3 3 0 3 0 3 0 3 3 4 4 3 3 3 0 3 3 3 4 3 3 66 

60 3 4 4 4 3 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 3 3 0 3 3 4 4 4 4 78 

61 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 3 4 3 0 3 4 3 3 4 3 78 

Lampiran 2. Data Hasil Analisis Butir Instrumen  



91 

 

 



 

91 

 

 

Validitas Instrumen Variabel Minat Kerja (X1) 

 

Dengan N = 61 (jumlah responden 61) 

 

Untuk  menguji validitas, kita perhatikan tabel Item-Total Statistics berikut ini: 

 

 

Menentukan dengan rtabel SPSS: 

df = N – 2  (df = 61-2 = 59). Tingkat signifikan 5%. Maka rtabel = 0,254.  

Suatu item pernyataan dikatakan Valid jika Corrected Item-Total Correlation 

(rhitung ) lebih besar daripada rtabel. 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Reliabilitas Instrumen Variabel Minat Kerja (X1) 

 

 
 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha hitung > 0,60. 

Dengan melihat tabel Reliability Statistics, kita dapat mengetahui nilai Cronbach's 

Alpha. Pada tabel Reliability Statistics di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach's 

Alpha hitung adalah 0,748. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kuesioner tersebut reliabel karena 0,748 > 0,60 

Korelasi  
Pearson  

Corellation 
Kesimpulan 

Pertanyaan  1 0,095 Tidak Valid 

Pertanyaan  2 0,596 Valid 

Pertanyaan  3 0,371 Valid 

Pertanyaan  4 0,060 Tidak Valid 

Pertanyaan  5 0,289 Valid 

Pertanyaan  6 0,378 Valid 

Pertanyaan  7 0,392 Valid 

Pertanyaan  8 0,328 Valid 

Pertanyaan  9 0,382 Valid 

Pertanyaan  10 0,384 Valid 

Pertanyaan  11 0,287 Valid 

Pertanyaan  12 0,381 Valid 

Pertanyaan  13 0,354 Valid 

Pertanyaan  14 0,515 Valid 

Pertanyaan  15 0,371 Valid 

Pertanyaan 16 0,326 Valid 

Pertanyaan 17 0,487 Valid 

Pertanyaan 18 0,443 Valid 

Pertanyaan 19 0,154 Tidak Valid 

Pertanyaan 20 0,043 Tidak Valid 

Pertanyaan 21 0,352 Valid 

Pertanyaan 22 0,292 Valid 

Pertanyaan 23 0,407 Valid 

Pertanyaan 24 0,367 Valid 

Pertanyaan 25 0,212 Tidak Valid 
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Validitas Instrumen Variabel Bimbingan Karir (X2) 

 

Dengan N = 61 (jumlah responden 61) 

 

Untuk  menguji validitas, kita perhatikan tabel Item-Total Statistics berikut ini: 

 

 
 

Menentukan dengan rtabel SPSS: 

df = N – 2  (df = 61 – 2 = 59). Tingkat signifikan 5%. Maka rtabel = 0,254.  

Suatu item pernyataan dikatakan Valid jika Corrected Item-Total Correlation 

(rhitung ) lebih besar daripada rtabel. 

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Korelasi  
Pearson 

Corellation 
Kesimpulan 

Pertanyaan 1 0,554 Valid 

Pertanyaan 2 0,519 Valid 

Pertanyaan 3 0,529 Valid 

Pertanyaan 4 0,444 Valid 

Pertanyaan 5 0,518 Valid 

Pertanyaan 6 0,153 Tidak Valid 

Pertanyaan 7 0,589 Valid 

Pertanyaan 8 0,508 Valid 

Pertanyaan 9 0,582 Valid 

Pertanyaan 10 0,507 Valid 

Pertanyaan 11 0,365 Valid 

Pertanyaan 12 0,385 Valid 

Pertanyaan 13 0,236 Tidak Valid 

Pertanyaan 14 0,428 Valid 

Pertanyaan 15 0,581 Valid 

Pertanyaan 16 0,491 Valid 

Pertanyaan 17 0,156 Tidak Valid 

Pertanyaan 18 0,241 Tidak Valid 

Pertanyaan 19 0,413 Valid 

Pertanyaan 20 0,568 Valid 

Pertanyaan 21 0,571 Valid 

Pertanyaan 22 0,139 Tidak Valid 

Pertanyaan 23 0,326 Valid 

Pertanyaan 24 0,344 Valid 

Pertanyaan 25 0,462 Valid 

 

 

Reliabilitas Instrumen Variabel Bimbingan Karir (X2) 

 

 
 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha hitung > 0,60. 

Dengan melihat tabel Reliability Statistics, kita dapat mengetahui nilai Cronbach's 

Alpha. Pada tabel Reliability Statistics di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach's 

Alpha hitung adalah 0,841. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kuesioner tersebut reliabel karena 0,841 > 0,60. 
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Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 

Dengan N = 61 (jumlah responden 61) 

 

Untuk  menguji validitas, kita perhatikan tabel Item-Total Statistics berikut ini: 

 

 

 

Menentukan dengan rtabel SPSS: 

df = N -  2  (df = 61 – 2 = 59). Tingkat signifikan 5%. Maka rtabel = 0,254. 

Suatu item pernyataan dikatakan Valid jika Corrected Item-Total Correlation 

(rhitung ) lebih besar daripada rtabel. 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Korelasi  
Pearson 

Corellation 
Kesimpulan 

Pertanyaan 1 0,386 Valid 

Pertanyaan 2 0,326 Valid 

Pertanyaan 3 0,471 Valid 

Pertanyaan 4 0,470 Valid 

Pertanyaan 5 0,556 Valid 

Pertanyaan 6 0,477 Valid 

Pertanyaan 7 0,016 Tidak Valid 

Pertanyaan 8 0,455 Valid 

Pertanyaan 9 0,182 Tidak Valid 

Pertanyaan 10 0,472 Valid 

Pertanyaan 11 0,258 Tidak Valid 

Pertanyaan 12 0,580 Valid 

Pertanyaan 13 0,417 Valid 

Pertanyaan 14 0,556 Valid 

Perta nyaan 15 0,326 Valid 

Pertanyaan 16 0,485 Valid 

Pertanyaan 17 0,576 Valid 

Pertanyaan 18 0,388 Valid 

Pertanyaan 19 0,231 Tidak Valid 

Pertanyaan 20 0,325 Valid 

Pertanyaan 21 0,524 Valid 

Pertanyaan 22 0,643 Valid 

Pertanyaan 23 0,415 Valid 

Pertanyaan 24 0,643 Valid 

Pertanyaan 25 0,621 Valid 

 

 

Reliabilitas Instrumen Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 

 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha hitung > 0,60. 

Dengan melihat tabel Reliability Statistics, kita dapat mengetahui nilai Cronbach's 

Alpha. Pada tabel Reliability Statistics di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach's 

Alpha hitung adalah 0,857. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kuesioner tersebut reliabel karena 0,857 > 0,60. 

 



  

  

LLaammppiirraann  BBaaggiiaann  44  

  

  LLaamm  44..  SSttaattiissttiikk  DDeesskkrriippttiiff    
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

1. Variabel Minat Kerja (X1) 

2. Variabel Bimbingan Karir (X2) 

3.  Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 

 

Lampiran 4. Statistik Deskriptif 



 

 

  

LLaammppiirraann  BBaaggiiaann  55--88    

UUjjii  PPeerrssyyaarraattaann  AAnnaalliissiiss    

  

  LLaamm  55..  UUjjii  NNoorrmmaalliittaass  

 LLaamm  66..  UUjjii  LLiinneeaarriittaass 

 LLaamm  77..  UUjjii  MMuullttiikkoolliinneeaarriittaass 

 LLaamm  88..  UUjjii  HHoommooggeenniittaass 
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UJI NORMALITAS  

 

Variabel X1  (Minat Kerja), X2 (Bimbingan Karir) dan 

Y (Kesiapan Kerja) 

 

 

 
 

 

Hasil Pengujian Normalitas 

NO Variabel Asymp. Sig.(2-tailed) 
Taraf 

Signifikan 
Kesimpulan 

1 X1 0,656 > 0,05 Normal 

2 X2 0,176 > 0,05 Normal 

3 Y 0,343 > 0,05 Normal 

 

Dengan melihat tabel Test of Normality, diketahui bahwa sebaran data dengan 

mengacu pada nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov X1, X2, dan Y > 0,05 menunjukkan 

data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Uji Normalitas 
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UJI LINEARITAS 

X1 Terhadap Y 

 

 

X2 Terhadap Y 

 

 

Hasil Uji Linieritas (Uji F) 

Variabel 

Harga F 
Sig. 

hitung 

 

Sig. 

Ket. 
Hitung 

Tabel 

(5%) 

Minat Kerja 
0,680 < 4,02 0,797 > 0,05 Linier 

Bimbingan Karir 1,718 < 4,02 0,072 > 0,05 Linier 

 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat linier apabila nilai signifikansi Fhitung < Ftabel. Berdasarkan tabel 

diatas, nilai signifikan hubungan antara variabel Minat Kerja (X1) dan Bimbingan 

Karir (X2) lebih kecil dari 4,02 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 

kedua variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. 

 

 

 

 

Lampiran 6. Uji Linearitas 

L
am

p
iran
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. U
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UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

No Variabel VIF 
VIF 

Hitung 
Keterangan 

1 X1 10 
1,54 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

2 X2 10 
1,54 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Acuan hasil uji multikolinieritas adalah apabila nilai VIF > 10, terjadi 

multikolinieritas. Sebaliknya, jika VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. Dari 

hasil output data didapatkan semua nilai VIF < 10, ini berarti tidak terjadi 

multikolinieritas. Dan menyimpulkan bahwa uji multikolinearitas terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Uji Multikolinearitas 
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UJI HOMOGENITAS 

 

 

X1 Terhadap Y 

 

 
 

 

X2 Terhadap Y 

 

 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah: 

 jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah tidak sama 

  jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama. 

 

Lampiran 8. Uji Homogenitas 
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Hasil Uji Homogenitas 

No Variabel Sig. 
Sig. 

Hitung 

1 X1 0,05 
0,797 

2 X2 0,05 
0,072 

 

Dari hasil output data didapatkan semua variabel nilai sig. hitung > 0,05 ini berarti 

data bersifat homogen dan menyimpulkan bahwa uji homogenitas terpenuhi. 

 



  

  

LLaammppiirraann  BBaaggiiaann  99--1111  

UUjjii  HHiippootteessiiss  

  

  LLaamm  99..  RReeggrreessii  SSeeddeerrhhaannaa  

 LLaamm  1100..  RReeggrreessii  GGaannddaa 

 LLaamm  1111..  SSRR  ddaann  SSEE 
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UUJJII  HHIIPPOOTTEESSIISS  

  

  

AA..  PPeenngguujjiiaann  HHiippootteessiiss  11    

  

Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 

 
 

Hasil uji regresi (X1 terhadap Y) 

Variabel Koefisien 

X1 0,53 

Konstanta 39,05 

R hitung 0,40 

 0,16 

t hitung 3,36 

t tabel 1,671 

Sig. 0,001 

Keterangan  Positif signifikan 

 

 

 

Lampiran 9. Uji Regresi Sederhana  
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Keterangan : 

a. R merupakan koefisien korelasi di mana besarnya R = 0,40. 

b. R Square merupakan  koefisien determinasi. Dalam kasus ini R Square 

adalah 0,16. Artinya besarnya kontribusi variabel X1 terhadap Y adalah 

sebesar 16%. 

c. Persamaan regresi Y = 39,05 + 0,53 X1 

Besarnya konstanta sebesar 39,05 dan nilai koefisien X1 sebesar 0,53 yang 

berarti apabila minat kerja (X1) meningkat 1 poin maka kesiapan kerja (Y) 

akan meningkat sebesar 0,53 poin. 

d. Tabel coefficients ini menampilkan nilai thitung  yaitu sebesar 3,36.  

e. Nilai thitung > ttabel (3,36 > 1,671) menunjukkan bahwa ada kontribusi yang 

signifikan dari variabel X1 terhadap variabel Y. 

  

BB..    PPeenngguujjiiaann  HHiippootteessiiss  22  

  

Regresi Sederhana X2 Terhadap Y 

 

Lampiran 9. Uji Regresi Sederhana  
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Hasil uji regresi (X2 terhadap Y) 

Variabel Koefisien 

X2 0,37 

K   Konstanta 50,47 

Rhitung 0,38 

 0,15 

 3,19 

ttabel 1,671 

Sig. 0,002 

Keterangan Positif signifikan 

 

Keterangan:  

a. R merupakan koefisien korelasi di mana besarnya R = 0,38. 

b. R Square merupakan  koefisien determinasi. Dalam kasus ini besarnya R 

Square adalah 0,15 Artinya, besarnya kontribusi variabel X2 terhadap Y 

adalah sebesar 15 %. 

c. Persamaan regresi Y = 50,47 + 0,37 X2 

Besarnya konstanta sebesar 61,018 dan nilai koefisien X2 sebesar 3,322 

yang berarti apabila bimbingan karir (X2) meningkat 1 poin maka kesiapan 

kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,37 poin. 

d.  Tabel coefficients ini menampilkan nilai thitung ,yaitu sebesar 3,19. 

e. Nilai thitung > ttabel (3,19 > 1,671) menunjukkan bahwa ada kontribusi yang 

signifikan dari variabel X2 terhadap variabel Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Uji Regresi Sederhana  



 

109 

 

 

CC..  PPeenngguujjiiaann  HHiippootteessiiss  33  

  

Regresi Ganda X1 dan X2 Terhadap Y 

 

 

Hasil uji regresi ganda X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

X1 0,36 

X2 0,22 

Konstanta 36,84 

R 0,44 

R2 0,19 

Fhitung 6,96 

Ftabel 3,15 

Sig. 0,002 

 

Lampiran 10. Uji Regresi Ganda  
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Keterangan : 

a. R merupakan koefisien korelasi di mana besarnya R = 0,44. 

b. R Square merupakan  koefisien determinasi. Dalam kasus ini besarnya R 

Square adalah 0,19 Artinya, besarnya kontribusi variabel X2 terhadap Y 

adalah sebesar 19%. 

c. Persamaan regresi Y = 36,84 + 0,36 X1 + 0,22 X2  

Menyatakan bahwa besarnya konstanta sebesar 36,84 dan nilai koefisien X1 

sebesar 0,36 X1 yang berarti apabila minat kerja (X1) meningkat 1 poin 

maka pertambahan nilai pada kesiapan kerja (Y) sebesar 0,36 poin dengan 

asumsi X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,22 yang berarti apabila bimbingan 

karir (X2) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada kesiapan kerja 

(Y) sebesar 0,22 poin dengan asumsi X1 tetap. 

d. Tabel coefficients ini menampilkan nilai Fhitung ,yaitu sebesar 6,96. 

e. Nilai Fhitung > Ftabel (6,96 > 3,15) menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 

yang signifikan dari variabel X1  dan variabel X2 terhadap variabel Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Uji Regresi Ganda  
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Sumbangan Relatif (SE) dan Sumbangan Efektif (SE) 

 

 

 

SR X1 = (0,36 x 411,27) / 2126,19 

 = 0,0696 x 100% 

 = 6,96% 

SR X2  = (0,22 x 411,27) / 2126,19 

 = 0,0426 x 100% 

 = 4,26% 

Total Sumbangan Relatif (SR) 11,22% 

 

SE X1  = 6,96% x 0,19 =  1,32% 

SE X2  = 4,26% x 0,19 = 0,81% 

 

 

 

Lampiran 11. SR dan SE  
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Ringkasan Ringkasan hasil perhitungan SR dan SE 

Variabel 
Sumbangan Relatif 

(SR) 

Sumbangan Efektif 

(SE) 

Minat kerja (X1) 6,96% 1,32% 

Bimbingan karir (X2) 4,26% 0,81% 

 

Variabel minat kerja (X1) memberikan sumbangan relatif 6,96% dan variabel 

bimbingan karir (X2) sebesar 4,26%. Sedangkan sumbangan efektif (SE) masing-

masing variabel adalah 1,32% untuk minat kerja (X1) dan 0,81% untuk bimbingan 

karir (X2). Secara bersama-sama variabel minat kerja (X1) dan bimbingan karir 

(X2) mempunyai sumbangan efektif sebesar 2,13% terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja (Y) dan sisanya 97,87% ditentukan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. SR dan SE  
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   Sumber: (Sugiyono, 2011: 373) 

Lampiran 12. Tabel Statistik 
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Sumber: (Sugiyono, 2011: 372) 

Lampiran 12. Tabel Statistik 
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Lampiran 12. Tabel Statistik Lampiran 12. Tabel Statistik 
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Lampiran 12. Tabel Statistik 
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Lampiran 12. Tabel Statistik 
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Lampiran 13. Surat Ijin Peneltian 
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Lampiran 13. Surat Ijin Peneltian 
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Lampiran 13. Surat Ijin Peneltian 
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Lampiran 14. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 14. Kartu Bimbingan 
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